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Perumahan. dimanapun tempatnya adalah permasalahan

sosial yang terus menerus mcnjadi kebutuhan pokok manusia.

Terlebih di kota-kota besar, ketimpangan nisbah antara seta-

pi tnya lahan perkotaan dan peledakan penduduk menjadikan

keadaan yang tidak seimbang antara tuntutan kebutuhan pemuki

man dengan lahan yang tersedia. Dengan semakin terancamnya

lahan-laltan terbuka di kota-kota besar, semakin pula terancam

keseimbangan alam yang pada akhirnya akan menimbulkan berba-

gai bencana.

Salah satu alternatif yang tepat berkenaan dengan

lahan dan tempat tinggal adalah efisiensi lahan dengan peru

mahan susun. Dengan perumahan susun diharapkan lahan yang

relatif sempit akan mampu menampung kepadatan yang tinggi.

Dan juga harga bangunan relatif menjadi semakin menurun.

Namun permasalahan tidak hanya berhenti di situ saja.

Ternyata rumah susun juga tak kalah memberikan berbagai

permasalahan yang cukup rumit. "Pruitt Igoe", misalnya,

sebunh perumahan susun berlantai 12 di St. Lois, Missouri,

Amerika. Hanya baru dihuni beberapa tahun, akhirnya dengan

terpaksa harus dihancurkan oleh fihak yang berwewenang.

Perumahan tersebut diduga telah menyebabkan kemerosotan moral

dan banyak menimbulkan kejahatan bagi penghuni dan lingkun-

gannya.

Sungguh tragis memang. Di satu fihak kita ingin men-

yelesaikan satu permasalahan, namun difihak lain timbul

permasalahan yang semakin rumit. Inilah pereneanaan. Namun

kiranya hanya satu kunci yang selama ini sering dilupakan

yaitu manusia. Jika faktor manusia diikutkan dalam proses

perencatiaatt, niscaya permasalahan-permasalahan tersebut akan

dapat diatasi, sebab perumahan adalah satu kesatuan antara

manusia dan alamnya.
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BAB X

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakaiig

Sejarah perumahan susun di Indonesia telah

dimulai sejak tahun 1980, berawal dengan didirikan-

nya perumahan susun di Kebon Kacang dan di Tanah

Abang Jakarta oleh Perum Perumnas. Pembangunan

rumah susun ini kemudian menyebar ke berbagai kota

besar lainnya di Indonesia seperti Bandung, Sura

baya, Palembang dan lain sebagainya. Ide dasarnya

adalah merombak kampung-kampung kota yang sangat

padat penduduknya yang dinilai tidak memenuhi

syarat lagi sebagai tempat hunian yang layak.



1.1.1. Pertumbuhan Penduduk dan Kebutuhan Perumahan

di Indonesia

Pemukiman dan perkembangan penduduk adalah

dua faktor yang tidak pernah saling lepas. Ditambah

lagi faktor keterbatasan lahan kota, telah

menyebabkan pemukiman menjadi sesuatu yang "mahal"

bagi manusia. Sejak tahun 1985 menurut perkiraan

Biro Pusat Statistik jumlah penduduk Indonesia pada

tahun 2000 akan menjadi:

a. 227 juta jiwa jika KB gagal

b. 232 juta jiwa jika fertilitas turun 5 %

c. 227 juta jiwa jika fertilitas turun 50 %

d. 218 juta jiwa jika laju pertumbuhan = 1

Apapun faktor yang akan mempengaruhinya, jelas pada

tahun 2000 nanti penduduk Indonesia diatas 200 juta

jiwa. Jika pada dua dasa warsa terakhir ini saja

sudah semakin terasa sulitnya mendapatkan lahan

untuk pemukiman, dapat dibayangkan pada tahun 2000

nanti. Bahkan Prof. Ir. Sidharta memperkirakan

sejak tahun 1984 sampai tahun 2000 banyaknya peru

mahan yang diperlukan Indonesia tiap tahunnya

sebesar 80.000 rumah dengan asumsi 5 orang perumah.

Dan Beliau juga menambahkan meskipun kita akan

membangun rumah susun, kebutuhan tanah akan tetap

meningkat. Dan kemungkinan besar Jawa akan menjadi



pulau kota. 1)

gambarI.1

Grafik Hubungan antara Jumlah Penduduk dengan Rumah

Dengan demikian perumahan susun memang tnutlak

diperlukan. Dan memang sudah sewajarnyalah jika

bangunan-bangunan di Indonesia tidak lagi dibangun

secara tidur atau raenelungkup di tanah akan tetapi

harus "berdiri" agar tersisa ruang terbuka yang

oukup lega untuk bernapas dan tidak memperparah

2 ">banjir di kota-kota besar. '

*•) Sidharta, Rumah Susun ditinjau dari segi Ekologi, Hakalah
Diskusi Panel "RUMAH SUSUN" Jurusan Teknik Arsitektur
UNIKA Sugiyapranata Semarang , 22 Hopember 1984.

2) Eko Budihardjo, Arsitektur dan Kota di Indonesia, 1984.
Hal 90.



1.1.2. Perlunya Rumah Susun di Yogyakarta

Lalu bagaimana dengan Yogyakarta? Memang DIY

tergolong kota yang tidak padat dengan penduduk

yang "hanya" sekitar 3.100.000-an pada 1994 dengan

laju pertambahan hanya 0,75 % pertahunnya. Akan

tetapi perlu diingat bahwa luas daeranya hanya

meliputi 3.185,8 km2. Dan menurut Senus Penduduk

pada tahun 1990 jumlah perumahan yang ada dikota

adalah sekitar 50 Z dari seluruh bangunan yang ada

di Yogyakarta. Padahal kita tahu bahwa wilayah kota

hanya meliputi kurang dari 30 % wilayah yang ada.

Dari k enyataan tesebut jelas bahwa pemukiman

terutama pemukiman di wilayah perkotaan mau tidak

mau harus direncanakan dengan sebaik-baiknya.

Menurut perhitungan yang mengambil tahun 1991

sebagai acuan dengan penduduk sebesar 3.044.465

jiwa dengan laju pertumbuhan sekitar 0,75 %

pertahun, pada tahun 2001 nanti penduduk

diperkirakan sebesar 3.280.663 jiwa. Hal ini

berarti selama 10 tahun penduduk mengalami

perkembangan sebesar 236.197 orang. Dengan asumsi

tiap rumah dihuni oleh lima orang, maka selama

dasa-warsa akhir abad ini di Yogyakarta diperlukan

47.240 rumah yang berarti diperlukan rumah sebesar

4.724 pertahunnya. Hal ini akan cukup membuat

prihatin mengingat selama 15 tahun lebih perumahan

yang dihasilkan badan-badan yang berkompeten dalairi



perumahari (Perumnas, Real Estate dan sebagainya)

hanya meliputi 9.725 unit sampai tahun 1993 yang

lalu.

Kebutuhan perumahan yang relatif besar tese

but sudah barang tentu jika pemukiman akan terus

bertambah dari tahun ke tahunnya. Kota jelas akan

mengalami beban tekanan dan perluasan yang drastis.

Tanah-tanah subur yang seharusnya menghasilkan

bahan pangan tidak lagi berbuah padi dan sayuran

akan tetapi semuauya akan disulap dan ditanami

bangunan-bangunan dan perumahan, karena kebututian

yang memang tidak dapat dipungkiri lagi.

Dari. uraian di atas, jelas bahwa kehadiran

rumah susun di Yogyakarta. memang tidak dapat di

tolak lagi. Dengan alasan apapun, mau atau tidak

daya tampung tanah sebagai tempat pemukiman harus

dilipat gandakan jika tidak ingin kehabisan bahan

makanan gara-gara tidak ada lagi tanah yang dapat

ditanami. y^^-^V*-,

1.1.3. Perlunya Analisa Perilaku bagi Perumahan 51*P£rp1^w^|
Akan tetapi perpindahan dan peralihan sinte^/K^>;y

bertempat tinggal bukanlah sesuatu yang mudah. Dari

pola bertempat tinggal yang horisontal menuju

sistem pemukiman yang vertikal akan membawa

pengaruh bagi tiap-tiap penghuni rumah susun.

Banyak masih yang berpendapat bahwa menghuni rumah

susun tidaklah sebebas dan senyaman rumali biasa. Di



rumah susun orang tidak bisa lagi bersantai-santai

dihalaman, berkebun dan sebagainya. Pada pokoknya

hidup menjadi lebih terkekang. Bahkan menurut ntudi

yang dilakukan JICA {Study of Urban Reneval Housing

Project in Jakarta Desember 1982 ) penghuni lama

yang bersedia menempati rumah susun Kebon Kacang

hanya 22 % sebagian besar (2? %) memilih pindah ke

Perumnas atau ketempat lain (1 %>. Dan menurut

penelitian psikolog Endang Parwati Subroto hanya

13,3 % yang benar-benar sudah mantap menempati

rumah susun.

Kekurangberhasilan program rumah susun terse

but tentu dipengaruhi oleh banyak hal baik dari

segi bangunan maupun manusia penghuninya.

Pemerintah sebagai Policy maker tnasih menganggap

rumah hanya sebagai "shelter" saja hanya sebagai

tempat berteduh dari panas dan hujan, tanpa

memperhatikan faktor manuoianya. Apalagi jika

sasaran penghuni rumah susun adalah bekas penghuni

kampung yang dihancurkan. Banyak hal yang harus

diperhatikan mengingat penghuni kampung adalah

kebanyakan terdiri kaura "bawah" yang miskin

pengetahuan dan kesadaran. Mereka akan jelas

mengalami kesulitan dalam menghuni dan beradaptasi

dengan rumah susun. Dan Eko Budihardjo berkali-kali

berpendapat bahwa untuk membangun citra yang baik

terhadap rumah susun di mata masyarakat sebaiknya



sasaran rumah susun bukanlah masyarakat bawah akan

tetapi masyarakat menengah yang sudah memiliki

disiplin hidup yang sudah memadai. Dengan

masyarakat yang Paternalistik diharapkan akan dapat

dibudayakan perumahan susun di tengah-tengah

masyarakat kita.

Maka sekarang jelaslah bahwa faktor manusia

akan sangat menentukan dalam perencanaan dan peran-

3 ^cangan rumah susun. Reichard Guldager mengatakan

"Tugas perencana proyek perumahan sering

tidak memperhatikan kemanusiaan dan hubungan-

hubungan penghuni, melainkan hanya sebagai problema

teknis, konstruksi, daya cipta, pikiran politik dan

perencanaan seperti misalnya juga dalam penerimaan

ide-ide para penghuni secara positif yang bisa

membantu reaksi pendapatan sendiri yang dinamis dan

bisa juga menghemat uang.

Lalu sejauh mana peng.a.ruh hal tersebut terha

dap desain rumah susun? Hal inilah yang selanjutnya

akan dibahas berkaitan dengan konsep perumahan

susun di Yogyakarta. Faktor manusia dan slam akan

menempati porsi yang tinggi. karena rumah adalah

kesatuan manusia dan alamnya.

Relasi manusia dengan alamnya inilah yang

3> Heinz Freik ; Rumah Sederhana, Kebijaksanaan
Perencanaan dan Konstruksi, 1984. hal. 16



menimbulkan sikap dan perilaku. Perilaku adalah

eerminan dari kebutuhan dan kebudayaan. Semakin

maju suatu kebudayaan, semakin rumit dan kompleks

perilaku yang timbul pada manusia. Perilaku

menyatakan suatu kesadaran akan struktural sial

dari masyarakat suatu, suatu gerakan bersama secara

dinamik dalam waktu.

Bangunan, dalam hal ini rumah atau tempat

tinggal adalah produk nyata dari perilaku manusia

dalam mensikapi alamnya. Maka untuk menciptakan

suatu rumah, perilaku manusia sebagai penghuni

mutlak mendapat perhatian utama. Penghuni sangat

dibutuhkan perannya di dalam usaha menyatukan

kebutuhan yang dicerminkan dalam perilakunya.

Suatu bangunan adalah sesuatu yang statis.

Tragedi dari arsitektur adalah memandang penghuni

sebagai sesuatu yang statik Pula.5> Kegagalan
Pruitt Igoe, di Amerika Serikat, Ronand Point, di

Enggris ataupun "melesetnya" sasaran peruntukan dan

ketidakbetahan penghuni rumah susun Tanah Abang

ataupun Kebon Kacang di Jakarta adalah juga

disebabkan karana terlepasnya keikutsertaan faktor

perilaku penghuninya. Rumah bukanlah sekedar rumah

(house), atau merupakan bangunan fisik saja.

4) Clovis Heimsath, AIA; Arsitektur dari Segi Pelaku ,
1988. hal 3.

5) ibid. hal.3



Tetapi rumah adalah tempat tinggal (home), di mana

penghuni terlibat aktif di dalamnya. Jadi, untuk

dapat menserasikan penghuni dengan rumah, dalam hal
ini home, analisa perilaku penghuni mutlak

diperlukan. Lagipula, hanya dengan memikirkan suatu

perilaku seseorang dalam ruangannyalah kita dapat

membuat suatu rancangan.

1.2. Runusan Pernasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum.

Pokok permasalahan yang sebenarnya bukanlah

pada perlu atau tidaknya perumahan susun diadakan.
sekali lagi mau atau tidak perumahan vertikal harus

dilaksanakan karena keterbatasan lahan kota dan

peledakan penduduk. Justeru bagi kota yang belum
sama sekali memiliki program pemukiman rumah susun

seperti Yogyakarta, permasalahan sebenarnya adalah
bagaimana menimbulkan citra rumah susun sebagai
tempat hunian yang layak bagi penghuni, calon
enghuni dan masyarakat pada umumnya. Sehingga

hasilnya mampu menjembatani kebiasaan bertempat

tinggal secara horisontal menuju perumahan susun

secara vertikal.

1.2.2. Permasalahan Khusus.

Pokok-pokok permasalahan yang ada pada rumah

susun adalah sebagai berikut;

- Bagaimana sistem lingkungan pemukiman yang

dapat menjadikan penghuni rumah susun dapat

P
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melakukan segala tuntutan aktifitasnya

berjalan dengan semestinya, seperti pada

rumah biasa yang tidak susun. Bahkan jika

mungkin lebih baik dari sebelumnya.

- Bagaimana desain unit rumah susun khususnya

tata ruang yang mampu mewadahi tuntutan

aktifitas/perilaku dan sesuai dengan

hakekat, fungsi dan ciri hakiki perumahan

bagi manusia dan masyarakat Yogyakarta yang

termasuk strata golongan ekonomi menengah.

1.3. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan

ini adalah dengan dihasilkannya konsep perumahan

susun yang sesuai dengan sifat dan karakter

masyarakat Indonesia golongan ekonomi menengah pada

umumya dan Yogyakarta pada khususnya. Disamping itu

juga konsep lingkungan perumahan yang terpadu

dimana penghuni diharapkan akan dapat ber-

swasembada.

1.4. Hanfaat

Dengan penulisan ini diharapkan hasilnya akan

membantu menyumbangkan pemecahan persoalan peruma

han dan pemukiman yang selama ini menjadi problem

bagi kota-kota besar, dan mampu menjembatani proses

sistem bertempat tinggal secara hoerisontal meuuju

sistem bertempat tinggal vertikal yaitu rumah

10



susun. Terlebih bagi Yogyakarta yang segera

mema yuki era rumali susun

1.5. Lingkup Pembahasan

Pada pembahasan penulisan ini dibatasi hanya

pada hal-hal yang mendasari landasan berfikirnya,
yaitu tentang prinsip-prinsip dasar pemukiman.
Analisa perilaku manusia dalam lingkungannya yang

dibatasi pada perilaku terhadap diri sendiri,
terhadap masyarakat dan alam. Data-data keadaan

wilayah yang mendukung di bidang pemukiman dipergn-

nakan sebagai acuan dasar tentang perilaku penghuni
tersebut, sehingga diharapkan ditemukan konsep yang

sesuai dengan permasalahan, yaitu pemukiman pada
rumah susun untuk masyarakat golongan ekonomi

menengah.

1.6. Metoda Pembahasan

Pembahasan masalah ini berawal dengan

penemuan masalah yang didapat dari permasalahan
umum yang terjadi pada rumah-rumah susun. Untuk
.endapatkan data tersebut, dengan alasan sempitnya

waktu dan menghemat tenaga dan beaya, dilakukan

dengan data-data skunder hasil penelitian berbagai
hli dalam disiplir. il»u yang terkait. Permasalahan

sebut terutama didapatkan dari hasil berbagai

seminar yang telah berhasil disunting oleh beberapa

ahli, diantaranya Berbagai Masalah Pemukiman pada

a

ter
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Kota-kota Besar di Indonesia, suntingan Eko

Budihardjo. Langkah selanjutnya adalah dengan

•nempelajari secara filosofis tentang perumahan

sebagai tinjauan dari faktor ruroahnya, sedaugkan

dari segi manusiat.ya akan dipelajari beberapa

pandangan secara psikologis dan sosiologis tentang

manusia dan aspek-aspeknya berkaitan dengan

perumahan dalam kaitannya untuk mendapatkan
gambaran umum tentang "perilaku" manusia terhadap

huniannya.

Penerapan dari studi ini nantinya akan

diterapkan pada batasan daerah yaitu kawasan

Yogyakarta. Untuk itu data-data baik primer ataupun

sekunder kawasan dan penduduk dipergunakan sebagai

dasar pedoman untuk proses pembahasan dikaitkan

dengan pengertian dua studi yang telah dilakukan

sebelumnya. Hasil dari pembahsan serta pendekatan-

pendekatan ini digunakan sebagai pedoman dalam
proses menentukan berbagai konsep dasar yang

• berkaitan dengan rumah susun di Yogyakarta ini.

Sebagai gambaran dari metoda ini adalah

diagram sebagai berikut:



.-->

L.

BAB 1

Teiuan Hakalah

^ f.
BAB 2

RUKAH

Tinjauan Filosofis

BAB 7

KESMPULAX <r

•> HASALAH

BAB 3

KAHUSIA

Tinj.Psikologis 4

Sosioloqis

...'ijLAHDASAH TEORI

_5d£

BAB 4

YOSYfitARTA

Batasan 4 Sasaran

j&l
BAB 5

RU-SUK DI YOGYAKARTA

Proses Analisa
X

BAB &

KONSEP DASAR

Ha&il akhir

•£DATA MLAYAH

.'jANALISA

••yHASIL AKHIR

gambar.1.2. Bagan Metoda Pembahasan

Dari diagram di atas terlihat bahwa

pembahasan lebih dalam di titik beratkan pada

"prilaku" manusia dalam konteksnya dengan judul

yang diajukan. Pembahasan kawasan Yogyakarta

beserta karakteristiknya juga dalam kerangka

membahas "perilaku" disamping keadaan "eksisting"

wilayah. Sehingga hasil akhirnya mampu membahas

faktor perilaku ini secara maksimal.
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1.7. Sistenatika Penulisan

Sisteraatika yang dipergunakan adalah sebagai

berikut:

BAB I• PEHDAHULUAN

Bagian pendahuluan memuat pemikiran

tentang hal-hal yang menyebabkan permasa

lahan perumahan susun muncul serta ala-

san-alasan yang melatar belakangi. Selan-

jutnya akan dijelaskan tentang apa yang

akan dibahas selanjutnya didalam menyusun

konsep. Bagian pendahuluan ini memuat

latar belakang yang ada, perumusan perma

salahan yang muncul, tujuan penulisan,

manfaat penulisan, ruang lingkup serta

metoda yang digunakan dalam membahas

permasalahan dan sistematikayang diguna

kan .

BAB II. TINJAUAN FILOSOFIS PERUMAHAN

Bagian ini akan. mendiskripsikan penger

tian dasar dari perumahan, sejarah pemu

kiman manusia serta peran manusia di

dalam didalam menentukan perkembangan

pemukiman bagi dirinya serta aspek-aspek

psichologis ruang hunian manusia.

BAB III. TINJAUAN PERILAKU MANUSIA DALAM KONTEKS

BERMUKIM HINGGA RUMAH SUSUN

Bagian ini akan menguraikan seluk-bel.uk

14



bermukimnya manusia sebagai mahluk sosial

sekaligus sebagai mahluk pribadi. Tujuan

pengulasan ini ditujukan sebagai pijakan

bagi karakter manusia terhadap ruang

huniannya dan alam lingkungannnya,hingga

rumah susun.Pada bagian ini juga akan

diketengahkan data-data hasil penelitian

berbagai ahli tentang pasca-huni rumah

susun, baik di Indonesia ataupun yang ada

di luar negeri.

BAB IV. PERKEMBANGAN PEMUKIMAN DI YOGYAKARTA

Pada bagian ini akan menggambarkan kon

disi perumahan secara umum di Yogyakarta

serta keadaan perumahan dari jaman dulu,

kini dan yang akan datang serta faktor-

faktor yang dominan akan pengadaan pemu

kiman di Yogyakarta.

BAB V. KONSEP PROGRAM RUMAH SUSUN DI YOGYAKARTA

Setelah mengetahui fungsi, citra peruma

han serta kondisi perumahan di Yogyakarta

pada bagian ini akan diketengahkan konsep

yang berupa kebijakan-kebijakan non fisik

di dalam perencanaan dan perancangan

rumah susun di Yogyakarta, serta usaha

awal dalam menetukan konsep desain selan-

jutnya.
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BAB VI. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bagian inilah akan dihasiikan kon-

sep-konsep dasar dari berbagai analisa

yang telah dilakukan di bagian-bagian

terdahulu. Hasil konsep dasar tersebut

diungkapkan sesuai bagian-bagiannya dan

disajikan dalam bentuk diskripsi dan

sketsa-sketsa untuk memmudahkan didalam

pemahaman konsep yang dimaksudkan. Selan-

jutnya konsep dasar perancangan dan

perencanaan ini akan menjadi acuan di

dalam menyusun konsep selanjutnya yang

berhubungan dengan perencanaan dan peran

cangan untuk menghasilkan desain.

BAB VII. PENUTUP DAN KESIMPULAN

Secara keseluruhan pembahasan yang diha

siikan akan diakhiri pada bagian ini

dengan disertai kesimpulan-kesimpulan

dari hasil yang telah didapatkan dari

pembahasan pada penulisan di atas.

16



BAB XX

TINJAUAN FILOSOFIS

PERUMAHAN

2.1. Sejarah Penukinan Manusia

Belum diketahui secara pasti kapan manusia

mulai nengenal dan membangun pemukiiuannya. yang

jelas sejak mengenal dunia dengan segala kondisi-
nya, manusia memulai berinteraksi untuk melindungi

dirinya dari segala keadaan alamnya. Sejak itu

manusia mulai memanfaatkan alam untuk tempat ting-

galnya, dari gua-gua hingga dahan pohon.

Seiring dengan perkembangan pola pikir manu

sia pemukiman semakin berkembang pula. Semakin

mengerti potensi alam, semakin maju kebudayaan dan

17



usia. Hingga sampailah pa<xda tahap di

mana manusia adalah penentu segalanya, juga dalam

menentukan pola huniannya. __

peradaban man

tmAwM' >W\ */?;''<•<>'- 77777777777

gambar.2.1. Perjalanan Manusia Menemukan Rumahnya

Waktu berjalan terus, manusia semakin berkem-

bang. Kemajuan teknologi telah menyebabkan manusia
berkembang semakin cepat denganh kesejahteraan yang

semakin tinggi pula. Parbandingan antara kelahiran
(vertilitas) dan kematian (mortalitas) semakin
mencolok. Penduduk semakin bertambah sementara

lahan yang tersedia semakin berkurang hingga pada
akhirnya pemukiman dan perumahan menjadi sesuatu

yang "*ahal" bagi manusia. Sehingga muncullah
pemikiran, tanah yang relatif terbatas harus dili
pat gandakan daya tampungnya, sehingga muncul apa
yang dinamakan rumah susun. Rumah susun tersebut
merupakan bentuk hunian massal yang dihuni oleh
beberapa kelnarga. Pengadaan rumah susun ini sudah
tidak dapat lagi diadakan oleh seseorang, namun

18



harus diadakan secara komunal karena penghuninya

meliputi banyak orang dan banyak keluarga.

n) XRADISIONAL

b) XRANSISIONAL

MODERN

PENGGUNA

(IiomoRen )

o*

PENGGUNA

(htlttosen ) PEMBERI OANAj

PENGGUNA
t sangat heltrojrn )

PEMBERI 1UGA9

PERENCANA

TIM
PERENCANA

.fXl
rumah

ah"L

i ~

r _:;_

HIT

mh

Oft?\.<.^7>ov;'.

gambar .2.2.Perkembangan Pemukiman

sumber : Eko Budihardjo; Percika

Perumahan Perkotaan, 1934.1lal.60

F^tS^^-5'sumber :Eko Budihardjo; Percikan Masalah Arsitektur \^mj^j
*£^"s~'t*-V/

Rumah susun flats atau condominium adalah

bentuk pemukiman yang disusun ke atas pads, sebidang

tanah. Penghuninya terdiri dari banyak orang dan

banyak keluarga. Sebenarnya sistem perumahan seper

ti itu tidaklah berbeda dengan sistem pemukiman
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biasa di kampung-kampung hanya karenadisuBun secara

vertikal, timbulah yang disebut dengan "keterbata-

ean vertikal". Namun walau dalam keterbatasan,

tetapi rumah susun tetap diharapkan sebagai satu-

satunya alternativ pemecahan masalah pemukiman

tanpa melupakan faktor-faktor dasar pemukiman

seperti hakekat, fungsi dan ciri dari tempat hunian

manusia tersebut.

2.2. Hakekat Perunahan bagi Manusia

Perumahan bagi manusia adalah salah satu

kebutuhan pokok (basic human needs) dari lima

kebutuhan dasar manusia. Menurut ILO (Internation

al Labour Organisation >, lima kebutuhan dasar

manusia yaitu :

- Sandang (wear)

- Pangan (food)

- Papan (Shelter)

- Pendidikan (education)

- Kesempatan Kerja (work)

Namun pada hakekatnya, perumahan bukanlah

sebagai salah satu instrumen atau sekedar shelter

saja. Rumah bukanlah benda instrumental yang hanya

sebagai pelengkap kebutuhan manusia saja.

Sesungguhnya rumah sangat erat kaitannya dengan

manusia sebagai penghuninya. Hubungan itu lebih

dari sekedar pelengkap saja tetapi lebih dalam lagi

yaitu hubungan struktural. Rumah merupakan
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pengejawantahan diri pribadi manusia atau "een

tweede belichaming" meurut istilah Van der Kerken

(Filosofie Van Het Wonen).

Menurut eksistensinya, manusia memiliki tiga

kenyataan dasar yaitu keterbukaan, kesatuan

struktural dalam dunia dan kesatuan struktural

dalam masyarakat. Tiga kenyataan dasar tersebut

harus terwujud di dalam rumahnya. Dengan demikian

rumah akan mempunyai arti dan raakna mendalam bagi

kehidupan manusia. Rumah bukanlah sekedar benda

mati yang hanya dipandang sebagai alat bantu bagi

kehidupan manusia, namun rumah merupakan proses

bermukim dari "kehadiran aktif " manusia (woning).

Kehadiran aktif trsebut selanjutnya menjadikan

hunian sebagai sesuatu yang "manusiawi".

gambar.2.3. Kemesraan Rumah Kampung

6) Soerianto Poespowardojo, Beberapa Pokok Pemikirati
Fundamental dalam Rangka Perencanaan Perumahan hlat dan
Maisonette, 1982.hal. 3

an
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Rumah juga merupakan tempat bagi berkembang-

nya manusia dengan segala potensi dan bakatnya. Di
dalam rumah manusia akan dididik, dibentuk dan
berkembang menjadi pribadi, dengan demikian rumah
harus memberikan jalan terhadap kecenderungan,

kebutuhan, aspirasi dan keinginan manusia di dalam

dunianya.

Karena rumah merupakan proses bermukim, maka

perilaku manusia sebagai penghuninya. juga harus
terwadahi secara maksimal. Perilaku penghuni
tersebut adalah proses dan dinamika budaya
:,enghuninya. Rumah dalam hal ini adalah sebagai
wadah kegiatan perilaku manusia dalam rangka
mengembangkan usaha menuju tingkat taraf hidup yang

lebih bail'..

Peran "mewadahi" segala perilaku penghuninya

tersebut menjadikan rumah sebagai "subyek" dan
bukan lagi sebagai obyek hunian belaka. Peran
tersebut telah menentukan di dalam membentuk
suasana dan kondisi tertentu. Sehingga manusia yang
dihasilkan juga manusia dengan semangat tertentu

P

3Uga.

2.3. Fungsi Runah Bagi Manusia

Menurut Soerjanto Poespowardojo, Fungsi rumah

dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu;

a. Rumah sebagai tempat tinggal

b. Rumah merupakan "mediasi" antara manusia



dan dunianyu

c. Rumah merupakan "arsenal" dimana manusia

memperoleh kekuatannya kembali.

Ketiga fungsi tersebut jelas disamping sarana

untuk bertempat tinggal dan menetap (mansio/maison)

untuk memperoleh ketenangan ('innerl ijkheid,

innerlichkeit), rumah juga berfungsi penting yaitu

sebagai "mediasi" atau perantara antara mnusia

dengan dunianya. Disatu saat manusia di. dalam

rumahnya untuk menghindari keramaian dunia, namun

dilain waktu dari rumahnya manusia keluar untuk

menghadapi dunianya yaitu bekerja, dan lain

sebagainya. Sebagai mediasi, rumah memberikan

perantaraan fungsional antara manusia dan dunianya.

Sebagai peran Arsenal, jelas berkaitan dengan

mediasi tersebut di atas, manusia akan memperoleh

kembali kekuatannya setelah bekerja dan melakukan

segala kegiatannya. Dengan demikian kelangsungan

kerja dan produktifitas manusia tetap terjaga.

Secara lebih terurai lagi, Uayward

7 )mengemukakan berbagai konsep tentang rumah. •

a. Rumah sebagai pengejawantahan jati diri.

Rumah sebagai simbol dan pencerminan tata

nilai selera pribadi penghuninya.

b. Rumah sebagai wadah keakraban

7) P.G.Hayward; Home as an Enviromental and Psychological
Concept, 1987.hal.3



Rasa memiliki, kesaruaan, kehangatan, kasih

dan rasa aman tercakup dalam konsep ini

c. Rumah sebagai tempat menyendiri dan

menyepi

Rumah di sini merupakan tempat melepaskan

diri dari dunia luar, dari tekanan dan

ketegangan dari kegiatan rutin yang

dilakukan manusia

d. Rumah sebagai akar dan kesinambungan

Dalam konsep ini rumah atau kampung

halaman dilihat sebagai tempat untuk

kembali pada dan menumbuhkan rasa

kesinambungan dalam untaian proses ke masa

depan

e. Rumah sebagai wadah kegiatan utama sehari-

hari

f. Rumah sebagai pusat jaringan sosial

g. Rumah sebagai struktur fisik

2.4. Ciri-ciri Hakiki Pemukiman Manusia

Ciri-ciri hakiki secara intrinsik perumahan

manusia adalah sebagai berikut:

a. Rumah memberikan keamanan

Keamanan adalah mutlak bagi sebuah rumah.

Sebab manusia membutuhkan perlindungan

dari cuaca, iklim, serta faktor lain

sehingga manusia merasa tentram di dalam

rumahnya.



b. Rumah memberikan ketena.ngan hidup

Dunia dengan segala isinya telah

memberikan ketegangar. patologis. Di

einilah rumah berperan sebagai peredam

untuk koteuangan hidup manusia.

c. Rumah memberikan kemesraan dan kehangatan

hidup

Di sini rumah berperan sebagai wahana yang

ideal dalam mendorong "penemuan diri"

dalam pergaulan penghuni dengan sesamanya.

d. Rumah memberikan kebebasan

Rumah memberikan kondisi kepada pencapaian

kebebasan psikologis dan sosial.

2.5. Beberapa Definisi tentang Hunian

Pendefinisian dari berbagai istilah pemukiman

sangat penting di dalam upaya. menghindarkan salah

pengertian (missundorstading) di dalam menafsi.rkan

istilah-istilah tersebut dalam kaitannya dengan

pembahasan ini.

a. Rumali Susun atau Flat

Rumah susun adalah tempat hunian dengan

sistem vertikal/menumpuk ke atas. Unit-

unit ini dapat dimiliki atau dibeli, namun

ada juga yang khusus uantuk disewakan.

Rumah susun ini menurut Eko Budihardjo

dibedakan menjadi dua macam yaitu;

- Rumah Susun Bertangga (Nalk Up Flats)



dengan jumlah lantai maksimum 4

- Rumah susun berlift, yaitu rumah susun

yang mempunyai jumlah lantai lebih dari

4 1 an t a i

b. Apartment

Apartment pada dasarnya adalah tempat

hunian manusia yang umumnya mempunyai

jumlah lantai yang banyak (high rise

building). Pada tiap lantainya terdapat

lebih dari satu unit hunian. Bedanya

dengan rumali susun atau flats adalah untuk

apartment sistem huniannya hanya untuk

disewakan dalam waktu yang cukup panjang.

c. Condominium

Condominium adalah bentuk lain dari

apartement, namun sistem penghuniannya

dengan cara dimiliki, biasanya lebih

memiliki fasilitas yang lebih lengkap dan

kompleks (dalam satu kompleks tersebut).

Biasanya sasaran peruntukan dari condo

minium ini adalah golongan ekonomi atas.

d. Real Estate

Real Estate adalah perumahan tidak susun

(secara komunal) namun merupakan rumah

biasa yang lebih mengutamakan kualitas dan

kelengkapsu sarana dan prasarana yang

disediakan oleh developer.



e. Perumnas

Perumnas adalah bentuk perumahan yang

disediakan oleh pemerintah melalui De-

partemen Pekerjaan Umum yang disediakan

terutama di kota-kota besar. Sasaran dari

program ini adalah masyarakat menengah ke

bawah. Di dalam kompleks perumahan terse

but juga disediakan fasilitas, sarana dan

prasarana lingkungan bagi lingkungan

pemukiman tersebut.

f. Perumahan Dinas

Perumahan dinas adalah perumahan yang

disediakan oleh badan instansi tertentu di

dalam mencukupi kebutuhan bertempat ting

gal bagi para pegawainya selama pegawai

tersebut masih bekerja / aktif pada badan

tersebut. Status dari rumah - rumah terse

but tidak dapat dimiliki dan dipindah

tangankan.



BAB XXX

TINJAUAN ErERII^VKU MANUSIA

dalam KONTEKS BERMUKIM

hingga RUMAH SUSUN

3.1. Pengertian Perilaku

Perilaku adalah wujud interaksi manusia

dengan alam lingkungannya. Kata "perilaku" menyata

'kan orang-orang yang tengah bergerak, dengan

sesuatu yang dikerjakan dengan orang-orang untuk

mengobrol dan berhubungan satu sama lain. Perila

ku tersebut merupakan aktivitas kegiatan manusia

dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan.

Lebih jauh, perilaku adalah produk atau hasil

8) Clovis Heimsath ; Asitektur dari Segi Perilaku, 1988.
hal.3



akhir dari suatau rangkaian proses komponen-

komponen antara manusia sebagai individu, alam

lingkungan serta masyarakat sekitar yang di

kendalikan oleh norma yang berlaku. Proses terjadi-

nya adalah sebagai berikut ' ;

PANDANGAN

HIDUP & ETOS

LINGKUNGAN

r-1 ALAM &

MASYARAKAT

NALURI

KEBUDAYAAN KEBUTUHAN

L

KELAKUAN

gamba.r.3.1.Bagan Proses Prilaku

Keterangan :

Pandangan hidup berisikan sistem nilai-

nilai epos atau ajaran moral

Lingkungan terdiri dari ;

1. Lingkungan alam

$) Irawan Maryono dkk; Pencerminan Nilai Budaya dalam
Arsitektur di Indonesia, 1935. hal.7
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a. Geografis

b . B io 1o g is

c . Daya kebendaan

2. Lingkungan masyarakat

Menyangkut jenis dan sifat masyarakat

Naluri adalah unsur pribadi yang ada pada

tiap orang sejak ia dilahorkan, merupakan

modal dasar manusia untuk hidup

Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan

manusia yang dimilikinya sebagai mahluk

sosial terhadap alam lingkungannya

Kebutuhan

1. Jasmau i

2. Rohani

Dari sekema di atas, jelas bahwa perilaku

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkait.

Alam lingkungan, diri sendiri, serta lingkungan

sosial masyarakat adalah dasar-dasar perilaku

manusia. Jenis perilaku tersebut pada dasarnya

dapat dibedakan sebagai berikut;

- Perilaku terhadap Tuhan

- Perilaku terhadap diri sendiri

- Perilaku terhadap masyarakat

- Perilaku terhadap kckuasaan

- Perilaku terhadap alam



gambar3.2.Perilaku Manusia Terhadap Lingkungannya

Berkaitan dengan pemukiman, Perilaku yang

dibahas dibatasi pada prilaku manusia terhadap

alam, diri sendiri serta sosial masyarakatnya.

3.2. Hubungan Perilaku dengan Kebudayaan

Telah disebutkan bahwa kebudayaan adalah

"alat" bagi pemenuhan kebutuhan manusia yang

dicapai dengan perilakunya. Kebudayaan adalah pola

bagi perilaku, artinya kebudyaan mengatur manusia

dapat mengerti bagaimana seharusnya bertingkah laku

menentukan sikap jika berhubungan dengan orang

lain. Setiap orang menciptakan kebiasaan bagi

dirinya sendiri, kebiasaan merupakan pola tingkah

laku seseorang. Jadi dengan kebudayaan terwujud

suatu perilaku untuk memahami dan menafsirkan
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lingkungan yang dihadapinya. Perilaku inilah yang

menjadi titik tolak dalam menentukan ruang hunian

bagi diri manusia.

3.3. Perilaku Manusia terhadap Alan

Telah disebutkan di bagian awal, bahwa

manusia dart alam lingkungannya merupakan kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan. Pada saman batu

purrbapun manusia sangat menyadari eksistensi alam

lingkungannya terhadap pengaruh bagaimana manusia

seharusnya hidup di alamnya. Alam dan manusia akan

selalu berinteraksi, manusia. selalu memperhatikan

alam sekitarnya dan bagaimana bertindak agar dia

dapat hidup. Alam sekitar tersebut berupa lingkun

gan fisik alamiah (nature), alam bi.ns.an (built

enviroment) dan lingkungan sosial budaya (sosio-

cuitural enviroment). Dari interaksi. dengan ketiga

alam inilah manusia akan bercikap atau berperilaku.

Alain lingkungan yang berbeda jelas akan membuat

perilaku yang berbeda pada manusianya.

Perbedaan perilaku dan sikap manusia jelas

dipengaruhi alam lingkungannya. Alam lingkungan

yang "lunak" akan membuat sikap dan perilaku

manusianya cenderung lunak. Begitu pula dengan

sebaliknya. Alam dunia Timur dan dunia Barat sangat

mempengaruhi perilaku dan sikap yang sangat

berbeda. Berikuc ini adalah perbedaan sikap hidup

antara manusia Timur dan manusia Barat yang
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bertitik pangkal pada keadaaan alamnya.

i t ;_ i 4 • fclihst csyeK dr

dtiiaari zEGEdi ur>iur.

"LSAFAr Bft^AT:

sesanf£atksr. ah;a

MsisriaHstis,

P.aEionsb=-

tabel.3.1. Perbedaan Pola Fikir Dunia Timur dan Barat

sumber :Irawan Maryono \pencexminan Nilax .Iml2

Budaya dalam Arsitektur di Indonesia, 1035.hal.11

Dari diagram di atas terlihat, dengan jelas

bahwa alam barat yang relatif "ganas" dengan musim-

musimnya yang tidak bersahabat telah mendorong

anusianya untuk menguasai alam. Sedangkan di alam

Timur dengan keadaan alam yang bersahabat cenderung

membuat manusia untuk bersifat dan berperilaku

bersahabat dengan alam.

Hubungan antara manusia dengan alam

lingkungannya tersebut dapat bersifat saling

m
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iiitisio long atau saling iiicngusai . Di tengah alam

dengan segala kondisinya, naluri manusia yang utama

adalah berlindung dengan mombuat "batas" antara

dirinya dengan lingkungan alamnya. Batas tersebut

bermula dengan apa yang disediakan alam seperti

gua, pepohonan dan sebagainya, hingga pada akhirnya

dengan akal budinya, manusia mampu membuat

per lindungan sendiri. yang dikenal dengan rumah.

Kelompok rumah ini disebut dengan pemukiman.

Dalam kaitannya dengan iingkunagan sosialnya,

manusia juga. mempergunakan rumahnya sebagai tempat

berlangsungnya proses sosialisasi. dengan masyarakat

sekitarnya. Pada proses ini manusia berinteraksi

dengan sesamanya sehingga muncul sikap dan perilaku

pada. masing-masing individu terhadap masyarakatnya.

Pada sekup diri sendiri, rumah juga merupakan

tempat manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Seiring

dengan perkembanag peradaban manusia, kebutuhan

juga. semakin meningkat. Bukan saja kebutuhan untuk

mempertahankan diri, tetapi juga meningkat kepada

kebutuhan yang lebih tinggi nilainya. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut seianjutnya akan dibahas pada

tulisan berikut.

3.4. Perilaku Manusia terhadap Diri Sendiri

Kebutuhan (need) pada kenyataannya tidak saioa
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untuk setiap orang. Namun kebutuhan pada dasarnya

berjenjang (by step) dari kebutuhan dasar hingga

puncaknya. Menurut Abraham Maslow, hierarki kebutu

han terdiri dari lima jeujang sebagai berikut -i

REALISASI

DIRI

EGO

SOSIAL

KEAMANAN

KEBUTUHAN

FAAI

MONODUALIS
SEBAGAI

ANGGOTA

MASYARAKAT

gamba.r.3.3.Bagan Piramid Kebutuhan Manusia

Hierarki Maslow tersebut di ambil sebagai.

kerangka pemikiran untuk mendefinisikan jenis-jenis

kebutuhan yang perlu disediakan oleh sebuah rumah.

a. Kebutuhan Fisik (Phisiological Needs)

Rumah sekedar perlindungan terhadap

gangguan alam dan binatang, berfungsi

sebagai tempat istirahat, tidur, dan

pemenuhan fungsi badaniah. Kebutuhan lain

10) MD Roske ; Tin Psychology of Housing, dalam buku Housing
in Transition, 1933 hal.17
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dalam hal ini adalah antara lain termasuk

dalam pangan dan sandang.

b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Need)

Rumah harus dapat raenciptakan rasa aman

sebagai tempat menjalankan segala kegiatan

dan tempat menyimpan harta pribadi.

c. Kebutuhan Sosial (Social Need)

Rumah memberikan peluang untuk interaksi

dan aktifitas komunikasi yang akrab dengan

lingkungan sekitar.

d. Harga Diri, Kehormatan, Ego (Self Esteem)

Rumah memberikan peluang untuk tumbuhnya

harga diri yang disebut "status-Confeering

Function"

e. Aktualisasi Diri (Self Actualisation)

Melalui rumahnya, penghuni dapat

mengaktualisasikan dirinya sehingga ruraah

berperan sebagai simbol dan mampu

memberikan kepuasan bagi penghuninya.

Dalam konteksnya, dengan kebutuhan manusia,

kebutuhan akan berawal dari dasar pyramid,

berjenjang hingga sampai puncak. Ruang hunian yang

telah mampu mewujudkan kelima tingkat kebutuhan

tersebut akan mampu pula mew&dahi kebutuhan dari

perilaku penghuninya.

Kecenderungan dari berbagai kebutuhan yang

berkaitan dengan pemukiman tergantung dari tingkat



ekonomi penghuninya. Kebutuhan akan lokasi, sarana

dan lainsebagainya akan sangat berbeda antar satu

golongan dengan golongan lainnya. Di bawah ini

adalah kecenderungan prioritas ketiga golongan

masyarakat yang berkaitan dengan pemenuhan kebutu

han terhadap kepentingan diri sendiri yang berkai

tan dengan rumah.

4>

PREFERENSI /

PRIORITAS

FENGHASILAN

ILITAS SOSIAL &
YAWANAN

J\ FASH
V KEN

STATUS PEMILIKAN

j, LOKASI DEKAT
••••^ LAPANGAN KERJA

>

gambar.3.4.Prioritas Kebutuhan tiap Tingkat Ekonomi

sumber : Eko Budihardjo ; Percikan Masalah Arsitektur

Perumahan Perkotaan.hal.49

3.5. Perilaku Manusia terhadap Lingkungan Sosialnya

3.5.1. Pengertian Sosiologi

Menurut Pitrim Sorokin.

Sosilogi adalah ilmu yang mempelajari :

a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara

anaka macam gejala sosial

b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara

gejala sosial dengan gejala non sosial
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c. Ciri-ciri umum dari pada semua jenis;

g e j a 1 a s o:.; ia 1

Menurut Roncek dan Warren.

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari

hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok .

Menurut William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkof

Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah

terhadap interaksi sosial dan hasilnya yaitu

organisasi sosial.

Dari ketiga definisi tersebut ditarik

kesimpulan bahwa sosiologi adalah ilmu yang

memepelajari tentang segala macam perilaku manusia

di dalam masyarakat.

M\
'

OfiA^ffifl
MaM

KELOMPOK KELOMPOK

perorangan" v kelompok

gambar.3.5.Interaksi Sosial
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3.5.2. Bentuk-beiit.uk Interaksi Sosial

Bentuk-bent.uk interaksi sosial pada daaarnya

terdiri sebagai berikut:

o. . Kerjasama (' aoope-rati on )

Yaitu kerjasama antar orang atau kelompok

manusia untuk mencapai tujuan tertentu secara

bersama-sama.

Bentuk lain juga dapat digolongkan dalam

kerjasama yaitu :

- Asimilasi

yaitu penggabungan dua unsur atau lebih

menjadi satu unsur yang berbeda.

-- Akulturasi

yaitu penerimaan satu unsur dalam

masyarakat tanpa merubahnya.

b. Persaingan (competition)

Yaitu proses sosial dimana tiap orang atau

kelompok manusia bersaing, mencari keuntungan

melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu

masa menjadi pusat perhatian dari publik atau

mempertajam perasangka yang telah ada tanpa

menggunakan kekerasan atau ancaman.

c. Pertentangan

Adalah proses sosial di mana setiap orang

atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan

jalan menentang fihak lawan dengan ancaman atau

kekerasan.
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d. Akomodasi

Adalah satu keadaan keseimbangan dalam inter

aksi antara orang dan kelompok manusia sehubungan

dengan norma-norma sosial dan ni]ai-nilai sosial

yang berlaku di masyarakat .

3.6. Kecenderungan Perilaku Rermukjm

Di dalam bertempat tinggal, manusia cenderung

untuk menjalarikan sesuatu yang "mudah" bagi diriny-

at C.A. Doxiades, terdapat 5 prinsip dasar peir.uki-

jrian manusia yang dasarkan atas kecenderungan peri

laku fftanosia di dalam 1ingkungannya•'•'•''. 5 prinsip

tersebut adalah :

1. Maksimalisasi jangkauan yang dapat ditem-

puh dalam menadakan hubungan

2. Minimalisasi tenaga atau usaha untuk

mencapai jangkauan yang inaksimum tersebut

di atas

3. Kecenderungan membatasi diri dengan ling

kungannya

4. Keselarasan antara manusia dengan alam dan

so31 a I masy a. r-akatnya

5. Menoapai empat tujuan di. atas

C.A. Doxiades ; The /-Iwwo S&ttlements that M? A£v=f/, 1076
hal .8
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O -r.'
i.-.ei's

gambar.3.9. Keselarasan antara faktor/-Faktor-

3.7. Kecenderungan Perilaku Di Gedung Berlant.ai

Banyak

Menurut berbagai pene3*tian yang telah berha

sil dilaksanakan di berbagai negava, rumah susun,

khususnya yang berlantai banyak (high-rise build-

ing), telah didapat data sebagai berikut "^ •' :

- terdapat keoendevnngan peningkatan kegeli-

sa.han. (nervousness dan keoemasan (anxiety)

antara ibu yang tinggal di dalam flat

dengan y.nak-anaknya yang bermain di halaman

(play ground) yang berada di lantai dasar.

Kegeelisahan tersebut mulai meningkat pada

lantai 5 keatas.

- karena sebagian ibu semakin werasa khawatir

terhadap anak-anaknya, ma.ka jalan yang

12> i b i d. hal. 17
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biasa ditempuh adalah dengan menyuruh anak-

anaknya ubtuk bermain saja di dalam flafc-

nya. Akan tetapi keadaan ini justeru akan

menambah ketegangan antara keduanya.

Hubungan antar penghuni cenderung untuk

saling berinteraksi dengan sosama lantai

huniannya. Sedangkan hubungan antar lantai

semakin berknrang. Keadaan ini semakin lama

semakin meningkat, hingga akhirnya tidak

terdapat interaksi yang kuat antara sesama

penghuni.

3.8. Beberapa Peneletian Pasca-Huni Rumah Susun

3.8.1. Penelitian Endang Parwati Subroto pada Rumah

Susun Kebon Kacang Jakarta " '

Berdasavkan jenjang piramida kebutuhan menu

rut AH. Maslow, penelitian dihasilkan data sebagai

berikut.

a. Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis

- Sudah menouknpi kebutuhan berlindung dari

hu j an d an panes 46,7 %

Kurang rapi pengerjaannya 43,3 Z

- Bahan kurang baik, meskipun rapi 6,7 %

13)Endang Parwati Subroto ;Aspek-aspek sosial Psikologis
pada Pemukiman masyarakat berpenghasilan rendah di kota-
kota besar, pads bnku Eko Budihardjo, Sejumlah Masalah
Pemukiman 1934. ha154



Bahan dan oara pcnegerjaannya kurang baik

3,3%

Pembuangan sampah belum teratur 26,7 %

Pembuangan air limbah belum baik 6,67 %

Air, listrik, gas lancar

Lokasi strategis dan terjangkau sarana trans

port as i kota

Ruang-ruang kurang mencukupi (sebagian besar)

b. Pemenuhan Kebutuhan Rasa Aman

Terjamin keamanan 46,7 %

Belum terjamin keamanan 43,3 %

Same, sekali tidak terjamain (ada)

Mandapat gangguan dari orang luar perumahan

23,3 %

c. Pemenuhan Kebutuhan Rasa Sosial

Tidak ada tempat untuk berkumpul dengan

sesama penghuni

d. Pemenuhan Kebutuhan Penghargaan Diri

Privacy kurang (letak jendela berhadapan)

e. Pemenuhan Kebutuhan Aktualisasi diri

Tidak mantap 22,2 %

Belum mantap 16,7 %

Benar-benar mantap 13,3 2

Dari penelitian pada pengahayatan ruang

terdapat kecenderungan untuk memperluas ruang

chronic space (rasa ruang) dengan cara-cara sebagai

berikut.
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gambar.3.10. Rumah Susun di Tanah Abeng

a. Menggunakan hampir seluruh waktu seuggang-

nya di luar unit rumah tinggalnya

b. Membiavkan pintu masuk selalu terbuka

c. Meletakkan kursi-kursi di ruang bawah

tangga

d. Mengasuh anak di sekitar tangga

e. Menganjurkan anak-anak bermain di luar

Dili hat dari hubungan dengan penghuni lain

terdapat hambatan dengan adanya :

Pintu tunggal

Hubungan hanya terjadi jika pintu terbuka

Batas ruang yang terbuat dari tembok yang

terlalu padat sehinnga menimbulkan kesan

tertutup dan kokoh
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Tidak adanya ruang terbuka dimana ibu dan

anak dapat melepaskan waktu luangnya

dengan santai

Tidak adanya halaman dan pintu belakang,

dirasakan menjadi penyebab kekurang

segaran para penghuni.

3.8.2. Penelitian Suwondo Bismo Sutedjo terhadap

Rumah Susun di Paleatbang^^ ^

Menurut hasil penelitian yang dikemukakan

pada seminar Union Internationale des Arehiteotes,

Working Group Habitat di Washington D.C. pada bulan

April 1983 mengenai flat yang telah dibangun dan di

huni di Palembang sebagai berikut.

"After some ekperience in living in the newly

built four story walk-up flats, people find them:

- Too small,

-Not airy enough

-Not properly connected to the community

space in the open

- No room near their homes for children to

play

- No place to dry their clothes properly,

- Not properly protected from the rain, since

the windows haven 't got overhangs. "

14)Sidarta ; Rumah Susun ditinjau dari Segi Ekologi, dalan't
buku Eko budihardjo, Sejumlah Masalah Pemukiman Kota,
1984. hal.197
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gambar.3.11. Kurangnya Sarana Tempat Jemuran di Rumah Susun

3.8.3. Penilaian Gary T. Moore terhadap Kegagalan

Rumah Susun Pruitt-Igoe di St. Louis.

USA.15''

Gedung dengan banyak masalah lingkungan

perilaku yang paling dikenal adalah kompleks

perumahan Pruitt-Igoe di St. Louis. Pruitt-Igoe

adalah proyek perumahan untuk orang-orang yang

berpenghasilan rendah yang terdiri dari S3 bangunan

yang rata-rata 11 tingkat tingginya. Bangunan ini

dimaksudkan untuk menampung 11.000 orang penghuni

dalam tahun 1950-an proyek ini digombar-gemborkan

dalam pers arsitektur sebagai contoh baru yang

15)Gary T. Moore ;Pengkajian Lingkungan Perilaku, dalam buku
Snyder & Catanese, Pengantar Arsitektur, 1991.hal.74
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cemerlang untuk perumahan umum di Amerika Serikat.

Proyek ini memeiliki sejumlah keistimewaan

ranoangan yang hebat, termasuk rencana tapak yang

menyegarkan, aliran ruang terbuka yang melingkari

bangunan-bangunan, dan serambi-serambi terbuka di

setiap lantai ke tiga tempat anak-anak bermain dan

orang dewasa bcrtemu untuk bercakap-cakap. Tapi

daerah diantara bangunan-bangunuan tersebut menjadi

••gurun", dan lorong- lorongnya merupakan daerah

dengan tingkat kejahatan tinggi. Sebuah perusahaan

arsitektur ke dua dikontrak dalam upaya memperbaiki

proyek tersebut. Namun demikian banyak dari

bangunan-bangunan itu yang ditinggalkan dan

kejahatan serta vandalisme menjadi-jadi. Akhirnya

dalam tahun 1972, sebagian besar Pruitt-Igoe

housing project diruntuhkan oleh pemiliknya. Yaitu

Departement Perumahan dan Pengembangan Kota Amerika

Serikat. Kesimpulan terbayak di kalangan mereka

yang telah menelaah keadaan tersebut adalah bahwa

tidak diberikan cukup perhatian yang sungguh-sung-

guh pada kebutuhan, pilihan, dan gaya hidu(' pendu

duk kota yang miskin yung akan menghnni projek
tersebut.



gambar.3.12. Rumah Susun Pruitt-Igoe yang dihancurkan

3.8.4. Kesimpulan

Dari ketiga hasil penelitian di atas, faktor-

faktor yang penting dalam perencanaan rumah susun

adalah :

Masyarakat Indonesia terutama golongan

ekonomi menengah tidak dapat begitu saja

dialihkan sistem huriiannya secara tiba-

tiba dari rumah horisontal biasa ke rumah

susun

Kebiasaan-kebiasaan lama pada pola hidup

atau bertempat tinggal di rumah non susun

masih tetap dibawa dan sulit dihilangkan

dalam waktu yang relatif pendek
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Di dalam rangka memasyarakatkan rumah

susun, agar dapat diterima dengan baik

maka aspek penghuni dengan segala karak-

teristiknya sangat perlu untuk dievaluasi

di dalam menentukan model yang tepat dalam

rumah susun

Salah satu faktor yang penting bagi peng

huni dengan segala kebutuhannya. tersebut

dapat dilihat dari prilaku bertempat

tinggal sehari-hari.
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BAB IV

EPTSOK3-MBANGAN PEMUKIMAN

DI ^QC^YAKAJRrrA

4.1. Keadaan Wilayah

4.1.1. Kondisi Geografis

Kota Yogyakarta terletak pada dataran sebelah

Selatan Pulau Jawa yang berada pada LS - LS

dan BT - BT.

g8mbar.4.1. Kondisi Geografis DIY
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Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai luas

3.185,80 km-0, terbagi menjadi lima Daerah

Administratif Tingkat II yaitu:

-Kotamadya Yogyakarta di Tengah

-Sleman di Utara

-Bantul di Selatan

-Kulon Progo di Barat dan

-Gunung Kidul di Timur.

4.1.2. Kondisi Fisik Alamiah

Yogyakarta memiliki kondisi fisik tanah yang

relatif datar dengan rata-rata sigma sebesar

1kg/cm2 .

Temperatur suhu udara rata-rata 25,8° C

(minimal 24° C - maksimal 30° C) dengan

kelembababan udara antara 78 % - 80 X dengan

kecepatan angin rata-rata 7,5 km/jam.

bv.-bsv.

7.5 km/jom

1 kg/cm""

gambar.4.2. Kondisi Fisik Alamiah Yogyakarta



Matahari bersinar sepanjang tahun dengan dua

musim yaitu musim kemarau (April - Oktober) dan

musim penghujan (Oktober - April).

4.2. Rencana Pengembangan Kota

4.2.1. Rencana Awal

Secara Administratif, wilayah kota Yogyakarta

dibagi dalam stryktur wilayah kota yang disebut

dengan Bagian Wilayah Kota (BWK) sebanyak 5 area.

V. .•&=-{

gambar.4.3. Peta Bagian Wilayah Kota Yogyakarta
sumber : Rencana Induk Kota Yogyakarta 1988 - 2010



Pembagian wilayah kota tersebut diperuntukkan

bagi kegiatan dominan yang ada pada masing-masing

wilayah. Dominasi kegiatan tersebut adalah sebagai

berikut:

DOMINASI KEGIATAN •BWK

I

BWK

II

BWK

III

BWK

IV

BWK

Perumahan
-

* * * •

Perdagangan * * * •> •

Perkantoran * * * * *

Jasa umum sosial *

-

* *

Jasa dan Industri
-

-
-

* •

kegiatan dominan

Kegiatan kurang dominan

tabel.4.1. Dominasi Kegiatan Pada Wilayah Kota

Wilayah pemukiman ada disemua BWK, kecuali

BWK I (Pusat) yang diperuntukkan bagi pusat

pelayanan jasa, perkantoran dan perdagangan.

4.2.2. Perkembangan Kota

Secara fisik, keberadaan kota Yogyakarta

tidak dapat terlepas dengan daerah hinterland

disekitarnya. Pada kenyataannya kota Yogyakarta

telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Kota tidak hanya meliputi wilayah adminitratif

saja, namun telah melebar memasuki wilayah Adminis-

trasi lain. Dalam kaitannya dengan pemukiman dan



pendidikan, bagian wilayah Administratif Sleman

bagian selatan telah menjadi satu kesatuan dari

pusat kota yang tidak dapat terpisahkan lagi.
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Cakupan kota telah meliputi bagian yang luas

dan terdiri dari berbagai wilayah administratif,

maka penanganan kota, khususnya yang berkaitan

dengan pemukiman telah ditangani secara makro yaitu

dalam lingkup regional yang penanganannya dikoordi-

nasikan oleh pemerintah daerah tingkat I(Propinsi)

Pada peta Sistem Kota-kota diatas jelas

terlihat kota (Hirarki I) bukan hanya meliputi

wilayah Administratif Kodya saja melainkan telah

jauh memasuki wilayah Kabupaten Sleman.

Berdasarkan fakta tersebut, pemerintah daerah

telah mengeluarkan kebijakan bahwa penataan pusat-

pusat pemukiman kota akan dikosentrasikan pada

bagian utara kota yaitu daerah sekitar perbatasan

daerah Kodya dengan Kabupaten Sleman.

4.3.Perkembangan Penduduk

Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta tergolong

memiliki koefisien perkembangan yang relatif

rendah, yaitu sekitar 0,75% tiap tahunnya. Akan

tetapi perkembangannya tidak merata pada semua

wilayah daerah. Pada tahun 1980-1990, menurut hasil

perhitungan Biro Pusat Statistik (BPS),

perkembangan laju pertumbuhan penduduk DIY tiap

wilayahnya adalah seperti pada peta dibawah ini.
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V

gambar.4.6. Peta Kepadatan Penduduk DIY 1990
sumber : Laporan Akhir RSTRP DIY 1990-2006
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Menurut hasi1 pada peta tersebut perkembangan

yang sangat pesat. justeru terdapat pada wilayah

hinterlad perkotaan atau pada pusat-pusat pemukiman

Yogyakarta bagian Utara. Pada pusat kota, laju

pertumbuhan bahkan mencapai angka minus (-1,00).

Hal ini disebabkan karena pusat kota hanya sedikit

terdapat pusat konsentrasi pemukiman.

tabel.4.2.

Jumlah Penduduk DIY

TAHUN JUMLAH

1991 3.044.465
1990 3.020.337
1939 2.998.332
1988 2.981.476
1937 2.970.751
1986 2.998.248
1985 2.916.832
1984 2.884.837

sumber: Biro Pusat Statistik DIY

Namun demikian pusat kota tetap mcngalami

kepadatan penduduk yang sangat tinggi. Daerah yang

mengalami pertumbuhan minus, justeru memiliki

kepadatan yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan

penduduk atau warga. pusat kota adalah sebagian

besar terdiri dari ke1narga-keluarga mampu yang

mempunyai anak sedikit atau keluarga berencana.
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4.4. Perkembangan Pemukiman

4.4.1. Sejarah Pemukiman Kota

Kasultanan Hgayogyokarto Hadiningrat berdiri

sejak perjanjian Gianti pada tanggal 13 Februari

1755. Namun kota Yogyakarta sendiri baru berdiri

pada tanggal 7 Oktober 1756, sejak Sri Sultan

pindah dari Istana lama yang terletak di Istana di

desa Gamping ke Beringan yaitu daerah di antara

Kali Winongo dan Kali Code. Sejal saat itu Beringan

berkembang yang kemudian dinamakan dengan

"Ngayogyakarta" atau Yogyakarta hingga sekarang.

Daerah di antara kali Winongo dan kali Code

tersebut telah menjadi tempat pemukiman bagi kaum

keraton dan bangsawan yang dikelilingi oleh

benteng. Kampung-kampung tertua ini mempunyai nana

yang berhubungan langsung dengan kepentingan

keraton, misalnya Bintaran (yang menempati Pangeran

Bintoro), Surakarsan, Notoprajan, Dagen (kampung

para tukang kayu/Undagi), kumendamen (konandan),

Wirogunan, Wirobrajan dan lain sebagainya.

Arsitektur kota kerajaan ini adalah Pangeran

Mangkubumi yang juga sebagai perencana Kota

Surakarta (Solo).

Lambat laun Kota Yogyakarta berkembang hingga

meluas sampai sebelah Barat Kali Winongo dan ke

Timur sampai Timur kali Code, bahkan meluas ke

Timur sampai Kali Gajah Wong. Kampung-kampung di
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gambar.4.7. Peta Kota taliun 1756
sumber : Laboratorium Arsitektur Jam 70 UGH

SUMIII';!! I.AIIOUAI OIUUM IIAGIAN

JAM 70 AKSITLKTLR PT L'C.M
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gambar.4.8. Peta Kota tahun 1824
sumber ; Laboratorium Arsitektur Jam 70 UGH

SUM1ILR : LABORATORIUM I1AOIAN
JAM 70. ARSITEKTUR PT. UOM
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Sebelah Barat Kali Winongo tersebut adalah

Petangpuluhan, Wirobrajan, Ketanggungan dan Bugisan

(nama-nama prajurit Pangeran Mangkubumi). Di

sebelah Timur Kali Code terdapat kampung Surokarsan

dan Nyutran yang merupakan nama-nama prajurit

Pangeran Mangkubumi. Begitu juga dengan daerah

Selatan dan Utara seperti Daeng, Jogokariyo,

Prawirotomo dan Mantrijero. Dengan demikian di

sekitar keraton sudah terdapat perkampungan

prajurit yang berfungsi sebagai pertahanan keraton

dari ancaman empat penjuru.

Pada tahap selanjutnya datang pedagang-

pedagang yang kemudian menetap di Ibu Kota

Kasultanan. Diantaranya Pecinan dan Kranggan untuk

bangsa Cina, untuk orang-orang kulit putih adalah

Loji Kecil, Jalan Secodiningrat ( jalan P.

Senopati), meluas ke Bintaran dan Jetis, dan

akhirnya ke Kotabaru. Untuk orang-orang Arab ada di

kampung Sayidan.

4.4.2. Pemukiman Kota masa kini.

Dari sejarah perkembangan kota tersebut di

atas, kota telah berkembang menjadi empat bagian di

antara tiga sungai, yaitu Kali Winongo, Kali Code

dan Kali Gajah Wong. Seiring perkembangan jaman,

kota terus berkembang dengan pesat seperti yang

telah diuraikan pada bagian perencanaan

pengembangan kota pada bagian terdahulu, kota
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Yogyakarta telah meluas ke segala penjuru hingga

Sleman telah bersatu dengan Yogyakarta.

Seiring dengan perkembangan penduduk, pemuki

man telah berkembang dengan pesat, terutama di

kawasan perkotaan dan hinterlandnya.

tebel.4.3.

Jumlah Rumah Tangga di DIY

TAKUK JUMLAH RU«AH TANGGA

1991 612.225

1990 601.859

1969 597. 641

1988 587.944

19S7 581.614

1936 578.151

1935
572.215

19S4 564.227

bibber iBiro PuE-st Ststiftit Propinsi DJV

Bangunan perumahan yang terpadat diantara 5

wilayah di DIY adalah Kotamadya, Sleman dan Bantul.
Hal ini dapat dimengerti karena kota dengan konsen-

trasinya terdapat di daerah Kotamadya, Sleman dan
Bantul. Sedangkan Gunung Kidul dan Kulonprogo

relatif tidak padat karena posisinya janh dari
pusat kota. Dilihat dari segi pelayanan kota, Kota
Yogyakarta relatif melayani kawasan Sleman dan
sebagaian wilayah Kabupaten Bantul. Sedangkan

Wonosari dan Watea sebagai pusat pelayanan kedua

yang melayani kawasan di sekitarnya.
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gambar.4.9. Peta Kota tahun 1970
sumber : Laboratorium Arsitektur Jam 70 UGM

i!ili|!|i!! BANGUNAN UML'M
[&vX':l BANGUNAN TERDAGA
lITJ?iI BANGUNAN IN'DUSTRJ
[" -\-'j] . SAWAII/RUANOTERJ1UKAATAMAN

iNGAN

SUMBER DATA SURVEY • JAM 70
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KCTA

tabel.4.4.
Bangunan Fisik Perumahan Kota

BANGUNAN TUNGGAL CCPEL GANDENG

Bantul

Culc-riproijo

Guriuncj t'idul
Kotasfdya

Sle*«r.

97367

6953

5468

55466

300046

2942

116
cnc

-!,-•/ C

J-VJ0 7

n 11< t

537
i n

i7

126

7476

4513

12671

TOTAL

101346

7093

6119

110607

10936?-

suaber i Biro Pusat Statist!!; Fropir.si DIY

Perumahan bertambah terus namun kebutuhan

akan perumahan jauh lebih besar. Berikut ini adalah
gambaran perumahan yang pengadaannya dibantu pemer

intah melalui Kredit Perumahan Rakyat (KPR).

tabel.4.5

Realisasi Komulatif Bangunan Rumah KPR
di Yogyakarta

TAHUN
REALISASI

1987
6808

1888
7779

1989
8644

1990
9004

1991
9152

1992
9637

1993
9725

Sumber :Biro Pusat Statistik Propinsi DIY
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Dari tabel di atas, pemerintah hanya mampu
, ^. llo„n riBri pengadaan danmembantu sebagian *eoil W"' *

kebutuhan perumahan di Yogyakarta.
Terlepas dari peran pemerintah, ketersediaan

d8ya dukung perumahan seperti lahan dan material
semakin terbatas dan semakin mahal. Semakin lama
luas rumah semakin menurun. Standart Perumnas pada
tahun 1980 untuk rumah sederhana memiliki luas 72
n2 (type 72) kemndish menurun menjadi 54 »• (typ«

54) dan nam^i k*P»<i* I""" 3S ^ <tyt>e 3G> E"''*
,..t ini. Bahkan akhir-akhir ini terdapat rumah
Mdelh.„a dengan iuasan 2! m* dan IB m2 untuk rumah

/D<;n H»l ini dikarenakan alasansangat sederhana (RSo). Hai. ini

ekonomis dan lahannya.

Sebagai perbandingan antara luasan rumah yang
telah ada. di kota-kota di DIY adalah sebagai beri-

kut

tabel.4.6
Komposisi Luasan Rumah di Kota-kota DTY

LUASAN
JUMLAH RUMAH

54727
<20 17341
20 - 29
30 - 39

40 - 49

50 - 69

70 - 99

13704

26704

57074

63289

47535
100-149 7Q746
150-199 139sn
200-299 8G01
300< .... 267
tidak diketahni

jumlah
333934

sumljer : BiroPnsat Statistik Propinsi DIY

63



4.4.3. Pemukiman di Masa Da tang

Dilihat dari faktor-faktor di atas, kota

terns menerus berkembang dengan pesatnya. Sementara
lahan yng tersedia sangat terbatas. Disamping itu
kemampuan membangun masyarakat relatif menurun.

Salah satu alternatif yang tepat berkaitan dengan
lah ini adalah dengan efisiensi lahan dengan

masa

rumah susun

4.5. Beberapa Amatan Pengaruh Perilaku terhadap

Bentuk Hunian di Yogyakarta

Amatan ini bertujuan menangkap sejanh mans

perilaku penghuni dapat mempengaruhi bentuk fisik
rumahnya. Sebagai obyek dari amatan ini adlh peru
mahan Perumnas Condong Catur karena pertimbangan

sebagai berikut :

- Sebagai satu-satunya kompleks pemukiman

isa kini yang terenoana secara komunal /

assal di Yogyakarta. Dengan demikian

Pengaruh perilaku akan jelas terlihat pada

pola pemukimannya.

Sejak dibangun pada tahun 1937 hingga

sekarang, sebagian penghuni sudah mengala-

mi kemajuan tingkat ekonomi yang cukup dan

dapal. digolongkan pada golongan ekonomi
,,, /min iViB 1 berpenghas i1an

menengah tnuuiiii

Rp.200.000 perbulan untuk DIY) hingga

ma:

ma;
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ci8r,ga.t re levari dengan pembahasan ini.
SUukkur penghuni sangat kompleks sehingga

,kan didapatkan var iasi perilaku dan

[.engoruhnya terhadap rumah.
Pengamatan dilakukan dalam beberapa blok yang

rnkno reperesentatif mewakili secara
dianggap cukup ^

keseluruhan.

4.5.1. Kecenderungan Berusaha

Kurang lebih 40 % bangunan dari blok keselu
ruhan dipergunakan untuk berusaha (Informal) dengan
membuka warung kelontong, warung makan, bengkel,
tukang jahit dan sebagainya. Dari pengamatan dan
data yang diperoleh dari responden, semakin lama
118,ha semaoam ini semakin banyak dan sedikit sekali

.lami kerugian. Kesimpnlannya dengan
•ti ini perekonomi an

yang menga.

membuka usaha di rumah seperl

warga akan terengkat.

Pada gang-gang kecilpun sebenarnya kecende-
run.anini tetap ada. yaitu dengan membuka warung
kecil-kecilan misalnya warung beras dan lain

ga inya.
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gambar .4J0.Rumah-ruff.ah yang digunakan untuk Usaha

sambar.4.11- "seha Kecil di Perumnasgam



4.5.2. Kecenderungan Memanfaatkan Jalan atau Gang

sebagai Tempat Berinteraksi Sosial dan

Bermain

Kurangnya fasilitas ruang-ruang terbuka yang

khusus untuk ruang publik, tidak menghilangkan

kebiasaan masyarakat untuk berinteraksi satu dengan

yang lainnya. Orang-orang dewasa cenderung berca

kap-cakap di jalanan atau gang. Sedangkan anak-anak

dimana saja yang dekat dengn rumahnya walaupun ada

lapangan terbuka (lapangan olah raga). Namun mereka

cenderung bermain di dekat rumahnya dengan pengawa-

san orang tuanya. Lalu para remaja mengadakan

kegiatan di jalan.

gambar.4.12. Orang Dewasa Bercakap-cakap di Jalanan



lbai,.4 J3. Anak-anak Bermain di Jalanan
gam

gambar.4.14. Para Remaja Mengadakan Kegiatan di Jala

neri



4 5 3. Kecenderungan Memanfaatkan Halaman
Perumahan Perumnas yang rata-rata hanya

sedikit mempunyai halaman. bahkan tidak sam. sekali
tld,k me.peng.ruhi warga untuk memanfaatkannya.
Salah satu pemanfaatan halaman yang sedikit ini
sebagaian besar menanaminya dengan tanaman yang
berguna seperti buah-buahan dan

v, -i mereka yang tidak mempunyai halamanBahkan bagi mereka yaua

sama sekali,tetap menana. tanman di dalam pot.

gambar.4.!,. Pemanfaatan Halaman dengan Buah^aha,



>x.
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gambar.4.16. Bercocok Tanam dengan Pot

4.5.4. Kecenderungan Berlindung dan Memanfaatkan

Alam

Karena keterbatasan desain perumahan Perum

nas, faktor matahari dan hujan sangat diperhatikan

oleh masyarakat. Banyak dari mereka yang menambah

elemen-elemen bangunan sendiri. Diantaranya dengan

menambah over hang pada teras rumanya agar terlin-

dung dari panas dan hujan. Penggunaan bahan yang

berbeda dari over hang ini dapat memberikan kesan

"pembedaan" dengan yang lainnya. Dengan demikian

didapat dua manfaat yaitu "perlindungan" dan

"pembedaan" rumahnya di dalam lingkungannya.

Di lain faktor, jemuran adalah kebutuhan

tfital untuk mengeringkan cucian mereka. Penempatan

jemuran ini cenderung ditempatkan di jalan-jalan

atau gang-gang karena alasan keterbatasan lahan.



gambar.4.17. Penggunaan overhang yang multi-fungsi dan
penempatan jemuran di jalanan

4.5.5. Kecenderungan Memperkuat Ego dan Harga Diri
Bagi keluarga yang telah mampu, kecenderungan

utama dari karakteristik orang-orang Jawa adalah
.embangunan rumanya sesuai dengan keinginannya.

Bagi orang Jawa dan kebanyakan orang Indonesia
struktur sosial cenderung diukur dengan rumahnya.
Pada jaman dahulu, Joglo menandakan kedudukan
struktur sosial penghuninya yang tinggi, sekarang
ini lebih diutamakan kesan "kemewahan" pada
rumahnya, walau terkadang hanya pada wajah rumah
yang bagus, tetapi ruang dalamnya "pas-pasan".

Perkembangan rumah-rumah bari ini telah

merubah perkembangan wajah Perumnas secara

keseluruhan.



gambar.4.18. Rumah Perumnas yang Bergaya real Estate

4.5.6. Kecenderungan untuk Mengaktualisasikan Diri

Aktualisasi diri, menurut Abraham Maslow

adalah puncak dari kebutuhan Manusia. Aktualisasi

ini pada Perumnas sebaian ditempuh dengan membangun

rumahnya sehingga mampu mendudukkan diri penghuni

pada posisi tertentu dalam masyarakatnya. Hal ini

dikarenakan rumah yang dimilikinya mempunyai arti

tersendiri bagi lingkungannya.

Namun tidak selananya aktualisasi diri ini

dicapai dengan membangun rumahnya. Penggunaan

halaman dan tumbuhan yang dibentuk sedemikian

sehingga mampu memberikan citra tersendiri bagi

penghuni dan lingkungannya.



gambar.4.19. Aktualisasi Diri dengan Bangunan Baru

gambar.4.20. Aktulisasi Diri dengan Penggunaan Tanaman
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4.5.7. Kesimpulan

Dari pengamatan perilaku yang dilakukan di

atas dapat ditarik kesimpulan :

- Interaksi sosial pada masyarakat menengah

di Yogyakarta masih sangat erat. Hal ini

dapat diamati dengan penggunaan jalan

sebagi sarana komunikasi untuk bercakap-

cakap dengan tetangga, bermain dan bekerja

ringan.

- Halaman atau tanah sangat erat kaitannya

dengan rumah. Bahkan rumah yang tidak

mempunyai halamanpun berusaha agar "tera-

sa" mempunyai halaman dengan menanam

tumbuhan di dalam pot-pot.

- Penggunaan overhang yang panjang mutlak

diperlukan untuk mengatasi sinar matahari

dan hujan disamping sebagai wahana untuk

alat "sign" atau penanda rumahnya.

- Fasilitas tempat jemuran sangat mutlak

diperlukan bagi sistem masyarakat kita.

- Karena ego dan harga diri rumah selalu

berkembang sesuai dengan kemampuan ekonomi

pemiliknya.

- Aktualisasi diri dicapai bukan hanya

dengan membengun rumahnya saja. Tetapi

dengan penggunaan elemen-elemen lain

seperti taman atau tumbuhan.
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BAB V

KDNSEP PBDGBAM

KUMAII SUSUN DI TOYAKAKTA

5.1. Tujuan

Mengingat bentuk hunian rumah susun adalah
satu sistem bertempat tinggal yang relatif sangat
baru di Yogyakarta, maka tujuan awal dari pengadaan
rumah susun sangat perlu untuk diperhatikan.
Masyarakat Yogyakarta sampai saat ini »asih
menganggap bahwa kaitan antara rumah dengan tanah
masih sangat erat. Oleh karena itu sistem bertempat
tinggal di dalam rumah susun masih terasa asing
bagi masyarakat Yogyakarta khususnya masyarakat
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golongan ekonomi menengah ke bawah.
Citra rumah susun di mata masyarakat terlebih

dahulu harus ditingkatkan. Permasalahannya adalah
menentukan segala karakter1stik dari rumah susun
itu sendiri agarpada nantinya, dengan harapan

i^Van rumah susun agar dapat diterimamemasyarakatkan rumau

dengan baik.

Tujuan aUal berkaitan dengan memsyarakatkan
ru„ah susun di Yogyakarta adalah dengan menentukan
rumah susun padaa«al pendiriannya ini sebagai
-media" yang menjembatani antara sistem bertempat
tinggal secara horisontal <biasa) menuju sistem
.ertempat tinggal secara vertikal yaitu rumah
susun. Dengan demikian berkaitan dengan konsep .»i.
tujuan ...1 dari pendirian rumah susun merupakan
„„.„. menuju sistem bertempat tingga! pada rumah
Eusun pada nantinya. Disamping berperan sebagai

u ^+.„l- f,itra rumah susun di mata••pengemban" pembenntuk citra ruma
oh ftu-un di sini merupakanmasyarakat, rumah su^un

t-v- •• menuiu sistem bertempat tinggal di"peralihan menuau ^j-oi.

rumah susun.

5.2. Penentuan Lokasi
^ v or, lokasi perumahan danDari pembahasan loka-i h

pemukiman di bab terdahulu, dapat diambil satu
ketentuan b.h». seiring dengan perkembangan kota

fi.ik bukan secara administratif. kota
secara lisik, """"

, v, • u- berkembang. Perkembangan tersebut telah
telah jauli tierkeaiuu.»i4 •
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menjadikan pengelolaan kota secara makro dan bukan

lagi secara mikro dalam lingkup administratif.

Kota. bagian Utara, yang termasuk wilayah

administratif Kabupaten Sleman telah menjadi satu

bagian terpenting dalam struktur kota Yogyakarta.

Daerah tersebut merupakan pusat-pusat konsentrasi

pemukiman kota yang direncanakan. Bayaknya berbagai

kawasan pemukiman ini telah menjadikan Yogyakarta

kawasan Utara ini telah menjadi node bagi pemukiman

kota yang mempunyai karakteristik spesifik yaitu

sebagai pusat pemukiman.

Melihat kenyataan tersebut maka dapat

ditentukan bahwa lokasi berada di Yogyakarta

kawasan Utara. Karakteristik alam terutama keadaan

tanah sangat mendukung untuk dipergunakan sebagai

pusat pemukiman karena tanah relatif kurang subur

serta mempunyai sigma tanah yang baik ( =lkg/em* )•

32
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5.3. Sasaran Peruntukan

5.3.1. Sasaran Awal dan Kegagalannya

Pada awal rumah susun didirikan di Indonesia,

sekitar tahun 1930, ide dasarnya berawal untuk

menggantikan kampung-kampung kumuh kota (slum,

marginal). Karena sasarannya adalah mayoritas

golongan ekonomi rendah, kesan yang sudah melekat

pada masyarakat adalah bahwa rumah susun diartikan

sebagai rumah "kampungan" yang identik dengan

penggusuran kampung-kampung di kota.

Rumah susun di telinga masyarakat kita belum

sebaik dengan kesan (image) terhadap apartment.

Padahal dinegara-negara maju apartment bukanlah

bentuk hunian yang dapat dimiliki namun hanya

disewakan untuk jangka waktu tertentu saja. Image

masyarakat kita telah menganggap bahwa. rumah susun

adalah rumah hunian yang ditujukan untuk kaum bawah

yang miskin. Sedangkan apartment untuk mereka yang

mempunyai "kelas" atau golongan atas.

Tuntutan keterbatasan lahan dengan maksud

menghilangkan pemukiman-pemukimann marjinal atau

slum telah ditempuh dengan program rumah susun.

Dilain fihak, kondisi masyarakat Ekonomi bawah

belum memungkinkan untuk segera dipindahkan

kebentuk hunian yang sama sekali asing baginya

yaitu rumah susun. Pandangan, kebiasaan dan

perilaku mereka masih relatif sederhana, masih
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menganggap rumah adalah tanah, masih akrab dengan

cara-cara sederhana dann tidak mampu jika harus

tiba-tiba berubah. Hampir semua penghuni slum

adalah para urban dari desa yang masih memiliki

pola hidup yang relatif sederhana. Disamping itu

tidak semua dari mereka bersedia menempati rumah

susun, dari berbagai penelitian di muka menyebutkan

ketidakbetahan penghuni telah menyebabkan

melesetnya sasaran peruntukan semula.

5.3.2. Penentuan Sasaran Peruntukan

Sasaran peruntukan ditetapkan untuk

masyarakat golongan ekonomi menengah karena

karakteristiknya sebagai berikut :

Relatif mampu beradaptasi

- Cukup memiliki ilmu pengetahuan

- Relatif memiliki tingkat kosadaran yang

tinggi-

Mampu menguasai teknologi baru.

- Relatif memiliki sistem nucleous family

Dampak luas yang diharapkan dari penentuan

asaran golongan ekonomi menegah ini adalah

embentuk citra rumah susun pada masyarakat banyak.

Sistem masyarakat yang paternalistik akan

memudahkan di dalam memberikan contoh untuk

bertempat tinggal di rumah susun.

3.3. Sasaran-sasaran Lainnya

Sasaran peruntukan yang lebih ditekankau pada

Si
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jenis-jenis pekerjaan masyarakat di sini juga

dipandang tidak tepat. Mungkin jika di lihat dari

segi pengadaannya sistem pengadaan perumahan untuk

jenis-jenis pekerjaan serta instansional lebih

mudah pengelolaannya. Namun apabila dilihat hasil

secara keseluruhan, sistem pengadaan seperti ini

akan lebih cenderung "mengkotak-kotakkan"

masyarakat. Yang dikhawatirkan dari keadaan ini

karena eratnya hubungan antara mereka, tanpa

temperhatikan masyarakat yang lainnya yang pada

akhirnya dapat menimbulkan konflik dan kesenjangan

antar golongan tersebut.

5.4. Pola Pemukiman

Pola pemukiman yang baik adalah pola yang

mempunyai kriteria sebagai berikut:

- Serasi dengan lingkungan sekitarnya

- Memberikan kemudahan bagi warganya

- Memberikan keamananan, kenyamanan dan

privacy bagi penghuninya

5.4.1. Pola Pemukiman yang Disesuaikan dengan

Faktor Lingkungan

Suatu lingkungan pemukiman yang ideal tentu

harus konteks dengan lingkungan sekitarnya. Apa

yang ada di sekitarnya haruslah dimanfaatkan sebe-

sar-besarnya bagi pemukiman tersebut, sedangkan

kehadiran dan keberadaan lingkungan pemukiman yang

baru tersebut haruslah dapat memberikan arti tersen-
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diri bagi lingkungan sekitarnya. Dan jika mungkin

dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya

yang tidak lagi memberikan kesan "negatif" terhadap

lingkungan sekitar, seperti yang terjadi dengan

kesenjangan pads, kawasan-kawasan real estate dengan

lingkungan pemukiman disekitarnya.

Salah satu alternatif dari pembahasan ini

adalah dengan menyediakan ffinnya dimana penghuni
lingkungan pemukiman dan masyarakat sekitarnya

dapat saling melakukan interaksi dan dapat melaku-

kan kegiatan bersama. Jenis perilaku yang penting

bagi individu terhadap lingkungannya adalah sistem

interaksi dengan masyarakatnya. Apalagi dengan

struktur masyarakat di Yogyakarta yang masih cukup

memiliki kekentalan komunitas yang tinggi.

Salah satu keunggulaan lingkungan perumahan

hasil rancangan Johan Silas di Surabaya yang sempat

mendapatkan penghargaan Aga Khan Award adalah

keberhasilan lingkungan perumahan tersebut ber-

simbiose atau menyatu dengan lingkungan sekitarnya.

Bukan hanya dari keadaan fisik saja namun jauh

lebih ke dalam terhadap interaksi masyarakatnya.

tONS pemukIma^

^UNfcKOMCiAN

gambar.5.2. Interaksi Lingkungan
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5.4.2. Pola Pemfrkiman yang Dipengaruhi Kebutuhan

Penghun i

Kawasan lingkungan yang berhasil adalah

kawasan yang berhasil pula menyediakan berbagai

fasilitas bagi penghuninya. Di dalam rangka mencu

kupi kebutuhan untuk diri sendiri dan berinteraksi

dengan masyarakat luas di sekitarnya, penghuni

memerlukan berbagai kebutuhan yang kompleks seiring

dengan tingkat kemajuan masyarakat. Telah dibahas

di muka bahwa kecenderungan perilaku individu

adalah selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya

dari tingkat terendah sampai ketingkat yang lebih

tinggi.

Rumitnya, kebituhan manusia itu sangat kom

pleks. Namun dalam batasan masyarakat Yogyakarta,

kebutuhan dasar yang lebih mendasar adalah yang

terlihat dari apa yang dikerjakan dan di lakukan

sehari-hari. Perilaku sehari-hari tersebut mencer-

minkan tingkat kebutuhan yang harus dipenuhi.

Berikut ini adalah pola perilaku dalam 24 jam yang

biasa dikerjakan oleh rata-rata anggota keluarga di

Yogyakarta.

gambar.5.3. Pola Perila.ku Sehari-hari
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Dari kebutuhan tersebut, berkaitan dengan

lokasi yang ditentukan yaitu di daerah hinterland

atau pinggiran kota Yogyakarta bagian Utara, daftar

kebutuhan yang harus disediakan adalah :

Pertokoan , untuk menunjang keperluan

rumahtangga

Pertamanan, untuk memberikan tempat bagi

anak-anak bermain dan orang dewasa ber

interaksi dengan tetangga

- Sekolahan tingkat dasar, jika diperlukan

dan lain sebagainya

Namun jenis pemenuhan kebutuhan tersebut

tentu tidak begitu saja tanpa pertimbangan yang

lain, seperti jumlah penghuni, karakter penghuni

dan sebagainya. Standar lain yang dapat diperguna-

kan adalah standar jarak seperti yang dikemukakan

oleh Freinz Heik seperti di bawah ini:

Jarak dari/pencapaian

Jalan mobil ke rumah

Rumah ke toko

Rumah ke taman kanak-kanak

Rumah ke sekolah, gereja, masjid,
stasiun/halte bis/kendaraan umum

Sekolah lanjutan, lapangan olahraga,
,bioskop, basar dan sebagainya

Waktu

1 menit

3 menit

5 menit

8 menit

18 menit

Jarak

70 m

210m

350 m

560 m

1260 m

tabel.5.1. Standart Jarak Tempuh dalam Lingkungan
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Standar jarak tempuh di atas dapat diperguna-

kan untuk menentukan apa yang harus dipenuhi dalam

lingkunan pemukiman ini. Satandar jarak ini tentu

berdasarkan pada jarak normal dan perilaku manusia

pada umumnya.

5.4.3. Pola Pemukiman yang Dipengaruhi oleh Tuntu

tan Keamanan dan Privacy penghuni

Keamanan adalah syarat mutlak bagi sebuah

pemukiman. Dalam hierarki Maslow, keamanan menem

pati peringkat kedua dari lima jenjang kebutuhan

yang ada. Pada pembahasan lingkungan, hirarki

antara penghuni dan warga lingkungan sekitar mutlak

diperlukan. Namun keamanan penghuni sekaligus

privacy penghuni juga mutlak dipertimbangkan.

Menurut hasil pengamatan dan data-data di

muka, di dalam usaha mengamankan benda-benda oiilik-

nya, manusia berusaha membuat batas yang kuat

dengan dunia luarnya. Batas tersebut dapat berupa

dinding masif rumah atau pagar dan lain sebagainya

untuk menandai territorial daerah yang dimilikinya.

Di samping itu, kegiatan yang bersifat pribadi

cenderung tertutup dari penglihatan publik. Kegia

tan pribadi ini lebih cenderung untuk dilakukan

sendiri tanpa mendapat gangguan dari orang diseki-

tarnya.

Masalah besar yang dihadapi rumah susun di

Indonesia adalah kurangnya privacy penghuni. Jende-
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la yang diatur berhadap-hadapan antar gedung dengan
jarak yang relatif dekat telah menjadikan penghuni
tidak mempunyai keleluasaan pribadi, sehingga
penghuni merasa tidak betah tinggal di rumah susun

itu .

Dengan demikian , mai

suatu "pembatasau" di mana publik tidak dapat
.encapainya. Batas tersebut dapat berupa batas
fisik. Akan tetapi lebih manusiawi jika batas
tersebut bukan batas fisik tetapi lebih merupakan
-pembedaan" ruang atau tonase peruntukan yang dapat

• r*~r v.i-ii- rfoara horisontaldicapai dengan penzoningan baik ^ecara

ataupun secara vertikal.

aka perlulah diadakan

?p.iVAT

PuPMC

gambar.5.4. Pemisatian Privacy dari Publik

5.5. Pemanfaatan Potensi dan Perilaku Penghuni

5.5.1. Potensi Kwantitas

Masyarakat penghuni rumah susun relatif
lilki jumlah yang cukup besar. Faktor kwantitas

mem:
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ini adalah potent yang dapat dikembo.ngkan lebih
lanjut. Setiap hari pasti mereka memerlukan berba
gai kebutuhan. Kebanyakan perilaku masyarakat
golongan ekonomi monenganh selalu memenuhi kebutu
hannya tersebut tidak sekaligus untuk jangka waktu
yang panjang, namun hanya untuk pemakaian jangka
pendek. Untuk memperoleh kebutuhan hidup itu, ibu-
ibu golongan ini selalu belanja tiap hari unutk
keperluau dapuruya. Jadi mereka relatif tidak
belanja untuk satu bulan seperti kebanyakan masya

rakat golongan ekonomi atas. Untuk itu, ibu-ibu
tersebut tidak perlu pergi ke kota untuk belanja
namun cukup di warung-warng terdekat.

Pemenuhan kebutuhan tiap hari ini sebenarnya

merupakan potensi konsumen yang besar karena mereka
terdiri dari jumlah yang cukup banyak. Dilihat dari
standar jarak tempuh yang kita hahas di atas,
penyediaan sarana pertokoan untuk memenuhi kebutu
han sehari-hari penghuni sangat diperlukan. Dan
yang pasti, pengadaan sarana pertokoan ini tidak
dikhawatirkan "tidak laku" karena mereka cenderung

untuk belanja tiap harinya, yang mengharuskan
M„cari tempat yang terdekat. Di samping itu sarana

ini juga dapat menjadikan "wahana" bagi masyarakat
sekitar rumah susun, sehingga diharapkan akan
terjadi reaksi antar penghuni rumah susun dengan

warga masyarakat sekitar.
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5.5.2. Potensi Kecenderungan Perilaku untuk Menam

bah Pendapatan Keluarga

Pendapatan ekonomi golongan ekonomi menengah

sudah relatif cukup untuk memenuhi kebutuhan se

hari-hari. Namun kecenderungan perilaku manusia
adalah selalu berusaha untuk hidup lebih baik.
Demikian juga dengan masyarakat golongan ekonomi
menengah, selalu berusaha menambah penghasilannya

dengan berbagai cara. Beberapa data di atas mendu-
kung pernyataan ini. Salah satu bentuk pemukiman

massal yang telah ada di Yogyakarta ini diantaranya

perumahan Perumnas yang sebagian besar dari mereka
mencari tambahan penghasilan dengan membuka usaha
di rumahnya. Bentuk usaha tersebut berupa usaha-

usaha informal, seperti warung-warung, bengkel dan
sebagainya. Untuk masyarakat menengah dapat berupa

usaha non-formal,namun dalam skala yang lebih besar

seperti pertokoan, jasa perkantoran dan lain seba-

gainya.

Berkaitan dengan potensi pasar konsumen yang

cukup besar di atas, kecenderungan perilaku ini
sangat relevan dengan penyediaan sarana-sarana

usaha informal pada rumah susun. Dilihat dari
konsumen, kwantitas penghuni rumah susun dan masya

rakat sekitar sangat besar. Dan dilihat dari penge-

lola, kecenderungan untuk membuka usaha pada peng
huni cukup besar. Jadi kedua faktor untuk terjadi-
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nya kegiatan ekonomi sudah ada. Dengan demikian
proses ekonomi akan berjalan, sehingga diharapkan
akan terjadi suatu peningkatan swasembada ekonomi
pada masyarakat penghuni rumah susun yang mempunyai
tingkat perekonomian menengah.

Pelaksanaan program ini akan lebih ideal jika

dituangkan dalam bentuk koperasi. Sistem ini juga
sangat membantu karena koperasi dijalankan oleh
satu badan pelaksana yang dapat diserahkan kepada
pegawai, karena penghuni cenderung disibukkan oleh
kesibukannya masing-masing.

5.6. Pembinaan Perilaku Penghuni

Masyarakat golongan ekonomi menengah biasanya

relatif mengikuti sistem yang ada karena kemampuan

beradaptasi mereka yang cukup besar. Namun kecende
rungan perilaku masyarakat kita pada umumnya terha
dap barang-barang atau sarana dan prasarana umum

kurang memiliki "rasa memiliki". Walaupun pada
kenyataannya mereka sangat membutuhkan sarana dan
prasarana tersebut. Salah satu contoh yang umum
yang terjadi pada kotak-kotak telepon umum yang
relatif lepas dari pengamatan umum sebagian rusak
akibat tindakan yang tidak bertanggung jawab.

Rumah susun yang dipergunakan oleh bangyak

orang dan banyak keluarga lebih menuntut untuk
disediakan sarana dan prasarana umum (komunal) yang
memadai. Sarana dan prasarana ini sangat fital di
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dal,m kelangsungan sistem rumah susun secara kese-
luruh,n. Berbagai fasilitas seperti Jaringan utilx-
tas, jaringan pembuangan sampan dan lain sebagainya
.enunutut untuk disediakan secara

Secara fisik atau desain hal ini dapat dxp-
cahkan dengan menempatkan sarana dan prasarana itu

• „ firi.k terlepas dari pengamatansedemikian sehingga tidak terlep
umum. Hamun berbagai fasilitas lainny. mengharuskan
penempatannya secara tersembunyi. seperti oaringan-

u. ^^imm Permasalahan inij.ringan utilitas dean sebagarnya. Perm
tentuny. tidak akand.pat diatasi secara fis.k
namun lebih diutamakan up.ya-up.ya atau kebijaksa-
naan-kebiiaksnaan pengelclaan yang baik. P.mungutan
da„a per.»at»n adalah salah satu cara yang t.rbark
dalam rangka pembinaan perilaku ini. Dengan demrkr-
.„ diharapkan penghuni akan mempunyai "rasa m.mx-
liki.' terhadap fasilitas tersebut. sehingga mereka
juga akan diharapkan untuk memelihara sebaik-

• c „c\ tersebut. Disamping rtubaiknya fungsi-fungsi terseou
, ^ bagi penghuni jika melakukanpenetapan sangsi bagi pens

tfiioh merugikan
kelalaian ataupun kesengaoaan

fasilitas-fasilitas umum tersebut. tentu s*0a
sebelum ketentuan ini dUalankan haruslah diadakan
.emacam "rapat bersama" s.luruh -arga guna kepen-
tingan tersebut.
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57 Sistem Pengelolaan Rumah Susun
„ di at8s adalah dalam rangkaUpaya-upaya di ax. at,

„h«ni agar lebih mempunyaimembentuk perilaku penghuni agar
BiUH terhadap rumah susunnya karena rumah

rasa memiliki 1.0-1
• *. ~, «;«hactai kesatuan^ t«h catu kesatuan sistem. SePagai

susun adalah satu
-ni,-; sistem pengelolansistem tentunya harus memxlxkx

yang terpadu pula. Penyerahan sepenuhnya pengelo-
1MB terhadap «»rga penghuni adalah cara pengelo-

„ tidak bijaksana. Bagaimanapun tingginya
laan yang txdaw oj-j»

r„. memiiki 3ika tidak terdapat satu badan "pengu-
„.- atau ..r* yang mengurusi segala sesuatunya
tentang sistem keria rumah susun secara keseluru-
han. Apalagi Sistem yang ada pada rumah susun

«l.*r,ikal termasuk lift danterutama utilitas, mekanikal
-. i„„ tenarta yang memangsebagainya lebih memerlukan tenaga

fenar-benar menguasai peralatan tersebut.
Cengan demikian ada satu badan tenaga yang

n-t^ ~r, mrta perawatan dan•engkoordinir pemeliharaan serta
• "oungutan" atas pemeliharaansekaligus mengurusi pungutan

,-,„* Dan juga sekaligus mendapat-rumah susun tersebut. Dan 3ug
-, v,4K 4deal jika penguruskan gaoi darinya. Akan lebxh ideal

iBT.„fihut terdiri dariatau superintended-«B.rden tersebut
„h susun itu sendiri, karena sebagai

penghuni rumah susun
.n>: rasa tanggungpenghuni mereka akan lebxh m.mxlkl

ja„ab. Baik kepada rumah susun atau warganya.
Tent„ di dalam penanganan Platan rumah

u^vnc dipersiapkansusun ini tenaga yang digunakan haru-
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teriebih dahulu terutama Pengurus yang berkaitan
aengan alat-alat mekanikal dan utilitasnya. Semua
inl memrlukan koordinasi dan kesepakatan dari semua
penghuni atau mungkin ouga telah diusulkan cleh

^Q" vRni khusus menan-
i „^ t-Bntsritf tenaga yang t111"0fihak developer tentang

gani peralatan tersebut Jika dirasa penghuni tidak
dapat menguasai. H.mun dengan tetap bah„. Pengurus
at.u Pengelola tersebut tetap bertempat tinggal dx
ko„pleks tersebut. Hal ini untuk mangind.ri pelaya-

* kurang jika ditinggalkan oleh pengurusnya.
nan yang kurang j^

58 Partxsipasi Penghuni terhadap Bangunan

tapkan desain dasarnya oleh p.rencana / arsitek.
Xamun keadaan itu tidak menutuP ke.ungkinan bagi

, „ HBrBin tersendiripenghuni untuk merenc.nakan de„.xn
khusus bagi unit miliknya. Penerapan "keinginan'
dari penghuni ini tentu saja tidak secara "prinsip
dasar dari desain keseluruhan yang telah dikonsep-

i j,„in dan penggunaankan, namun terbat.s pada desain
.lemen-.lemen serta bahan bagi rumahnya. Hal in
di„aksudkan untuk memberikan keleluaoaan J.tl diri
penghuni terhadap lingkungannya. Walaupun tidak
secara total, pembeb.san "desain kecil" ini kepada
penghuni akan terasa lebih me«adahi kecenderungan
tersebut.

Cara lain yang dianggaP dapat mewadahi tuntu-
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tan tersebut adalah dengan menentukan desain dan
K«h«n vang lebih fleksibel. Caranyapenggunaan bahan yang

dengan memberikan kebebasan kepada penghuni untuk
merubah sendiri elemen-elemen desain unit huniannya
dl kelak kemudian hari. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan kebebasan "jati diri" dan "aktualisasi
diri" bagi penghuni. Disamping itu tidak membatasi
penghuni untuk "merubah" sendiri wajah rumahnya.
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BAI3 VI

3angat perlu untuk diingat kembali, buh«
^.r ini ditekankanpembahasan dalam penentuan konsep

• • r ^.ilaku penghuni- Analiso. perilakupada tmjauau poii^u
, n'li-.-rki pemenu-itu send Ui didasavkan pada konocP hH'.U.

lm„ kebutuhan Pada rumah sebagai hasil ^ —
p„l*. .ei'ilaku dibatasi Pada Perilaku mannsxa
pada diri sendiri, masyarakat da,, alam Ungkunga,,-
nya. Sedangkan t.ori kecenderungan bertempat U»,-

PA Doxiadcs digunakan sebagal yang dikemukakan C.A. Do,a .
i pengaruh dalam pembahasan ini.

tai P
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... - i. ,.<,.o voui* dipengaruhi ketigaPendcl inisiau kuus.ip yj-UL, ^ i

eiilaku Pada hU.uk, Haslou dapat diuraik.n dengan
trlkB sebagai bclkuL, tentu saja yan, borU.Ua..

P

ma

dengan rumah susun

tabu 1.6.1•
Uutriks rumuuuUan Kebutuhan

yang dipengaruhi ole^Perilaku
—• r"~rr~r,cri \.-.t ?m \y.-xwu^ii.trl-.Fi'iU Ui'.r.i'hi: Ui'.wMrL ltl..U

per ilnVii Hid: n y •,-
DIRI SEKCIRI 1 J s ., j,
:;AB'i'.^.r-.i'J - ; 5 .- i^
ririU 3 C "

Dari Tabol di atas pembahasan konsep ini akan
ditekankan pada 1* puint konsep yang tibul dari
akibat perilaku terhadap pemenuhan .kebutuhan Hi-

rarki Maslow yaitu :

1. Kebutuhan fisik yang dipengaruhi perilaku
terhadap diri sendiri

2. Kebutuhan fisik yang dipengaruhi
perilaku terhadap masyarakat

3. Kebutuhan fisik yang dipengaruhi
perilaku terhadap alam lingkungan

4. Kebutuhan rasa aman yang dipengaruhi oleh
perilaku terhadap diri sendiri

5. Kebutuhan rasa aman yang dipengaruhi oleh
perilaku terhadap masyarakat

6. Kebutuhan rasa aman yang dipengaruhi oleh
perilaku terhadap alam lingkungan

oleh

Jeh
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„ , . i .,c,mX yang dipengaruhi oleh7. Kebutuhan sosial yo-ut,

•x i i ,i n.i'ii, diri sendiriperilaku tuihadap axx-x

. , ,•.-; ci vang dipengaruhi oleh8. Kebutuhan sosiai yan^ ^±r

perilaku terhadap masyarakat

9. Kebutuhan sosial yang dipengaruhi oleh
perilaku terhadap alam sekitar

10.Kebutuhan ego dan harga diri yang dipenga
ruhi oleh perilaku terhadap diri sendiri.

11.Kebutuhan ego dan harga diri yang dipenga
ruhi oleh perilaku terhadap masyarakat

12.Kebutuhan ego dan harga diri yang dipenga
ruhi oleh perilaku terhadap alam ling-

kungan

13.Kebutuhan aktualisasi diri .yang dipenga

ruhi oleh perilaku terhadap diri sendiri
14.Kebutuhan aktualisasi diri yang dipenga

ruhi oleh perilaku terhadap masyarakat

15.kebutuhan aktualisasi diri yang dipenga
ruhi oleh perilaku terhadap alam sekotar

Sebagai pengarah dapat dikemukakan lagi lima
prinsip pemukiman Doxiades yaitu; maksimalisasi
Hubungan atau jangkauan; minimalisasi usaha atau
tenaga; pembatasan diri terhadap lingkungan; kesc-
laranan dengan alam, masyarakat sosial dan peker
jaan dan usaha meucapui keempat faktor di atas.

"^T^ola^ Uu*M Settlement that No Need, 197G.
tial.8
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6.1. Pembetukan Citra Rumah Susun

W, susun iclatiC masih baru dikenal .«»•"
rakat, perlu diadakan upaya-upaya untuk •««-
katkan rumah susun dengan "citra" yang baik.

b. HslSJUI rej-Lili
•i . ,.-,,w b^ik di mata masyarakat,Uciubcntuk citra <j*\\d, u~ik.

adalah .aian a.al untuk memasyara,,, tkan rumah
..uaun Sistem masyarakat yang p.trn.Ji^i* mcngha-
ruskan rumah susun yang pcrtama didirikan di Yogya
karta ini harus berkesan baik.

11^ 'ltlf""1-'1
„embentuk citra yang baik dapat dicapai

dengan :

- Bentuk fisik yang mewah
* w-mtekstual (memasyara- Bentuk fiaik yang kontek^tuai

kat)

- Sarana dan prasarana yang mema.dai
- Sarana dan prasarana yang canggih, modern

dan lain sebagainya

tL. Kjiiisjili
i..- i-1. c, n rumah susun,Dalam rangka memaayarakatkan tuma

. .• , ~ ir.r-i-r-n^an dengan desainmaka langkuh yang bijaksana berkcnaai. a.

akhir adalah :
••ii, ".K-frppin" menampilkan- Bentuk yang tidak ek*tie:.m

bentuk geduug bertingkat banyak atau high
rise building ,tetapi lebih merupakan
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bentuk "peralihan" antar

tidak susun ke rumah susun.

rumah biasa yang

_ Sarana dan prasarana tentu harus disesuai
kan dengan target group yaitu sesuai

rt ,nntfan ekonomi menengah. Saranadengan golongan enou^

dan prasarana tersebut yaitu2>:
Fasilitas SOSIAL

- tempat ibadah

- open space

- pertokoan

- dls

Fasilitas PELAYANAN SOSIAL

- air minum

- listrik

- gas

- telepon

- sanitasi

_ pembuangan sampah

1.03
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wo las a i-

dls

6.2. Penentuan Lokasi Site

a_ D_asjui Lej^iJilrjui
Sesuai P,mbuhusau yang telah dilakukan di

mu

ka, lokusi kompleks pemukiman ini sangat diponga
tuhx oleh stiuktui jaringan kota, terutama sarana
transpoitasx dan jarak Jangkauan ke kota. Kepadatan
penduduk yang tinggi di pusat kota dan mahainya
lahan di kota telah mengharuskan penentuan lokasi
;„i masih dalam iangkauan kota, sekaligus pada
daerah yang mempunyai harga tanah relatif murah.

b_ D_aaax 'lejii^

Sesuai masterplan kota, secara fisik lingkun
gan pemukiman ditempatkan pada kota Yogyakarta
bagian Utara. Yaitu yang telah masuk ke uilayah
administrasi Kabupaten Sleman3).

Daerah yang dipergunakan untuk pemukiman ini
harus tidak merupakan tanah yang subur dan pruduk-
tif dalam bidang pertanian.

o_^ AJLtjiroiiiliX

Daerah kota bagian Utara itu .cUruti »il.y.l>

3^ Bappd
1986 - 2006.

•la Tk I Prop. DIY; Bencma Struktur Tata Fuaug Kota
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aekikar Jalur Ungkax HoM-ro^ «tara.
altornatif pUihan »»« «>. adalah :

a. oaerah sekitar Honumcn Yogya r.o.ban
viilai pesit if :

. daerah pemukiman

.. lokasi dekat dengan obyek uisata

Sedangkan

sill relatif terdapat tanah kosong yang
moral, di banding daerah kota

nilai negatif •

i.u Vote sedikit uulit karena

kurangnya sarana transportasi umum.
.i-elatif snbur untuk daerah pertanian

ma

i^l^ig^fT'aneKsri.or
t-nt Jogja Kembalir.G.2.a. K&wasan Monunwgamba
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b. Daerah s.AH.ar UFH Condong Catur

nilai posit if

- daerah pemukiman

_ lokasi d,kat dengan berbagai pertguruan
i • iitt UPH INSTIPER,tinggi anatara lam U1I, UL ,

IKIP NEGERI dan UGM

- tanah masih relatif murah dan kosong

- tanah bukan lahan pertanian yang subur
- relatif dalam jangkauan kota karena
banyak terdapat angkutan umum kota

nilai uegatif :

- tidak tersedianya jaringan ut ilitar; 'kota
seperti riol kota, jaringan air

dan sebagainya

3 1ir
gaml.3x .G. 2. b. Kawasan Condong Catur
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d- iioJLijae_p_

Uclihat perbundingan kedua konsep tersebut di
atas, maka daerah yang akan digunakan yaitu daerah
sekitar UTU dan UII condong catur.

gainbar.G. 2.Lokasi ..'Ate

6.3. Kebutuhan Fisik Rumah Susun

oleh Perilaku terhadap Diri Sendiri

6.3.1- Konsep Luasan Unit Rumah Susun

a_ Haimr. Pjmiiiimii
Untuk masyarakat golongan ekonomi menengah,

i -enderung berdasarkan jumlah anggota
luas rumah uenacruug

„„tn rat8 jumlah anggota keluarga di
keluarga. Rata rata juiu

.-, lorflivi dari lima orang.Yogyakarta terani u..u-j.

b_ Hajiax liioxl
Luasan utuudar minimal kebutuhan luasan

u.rurang diosuasikan sebesar 9 m2 maho
ruangan pel ol ant,
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untuk lima orang, luasan minimal dio.sunis ikan sebe

sar 9 u,2 x 5 oi:ang 45 nr" .

Menurut Neufert, standart Luasan untuk rumali

adalah sebagai burikut y:

4)

(a)

tabu 1.G.2.

Standart Luasan Ruangan

nama ruangan ) luas m Inimal (ft') ukuran

- u.t.t. utt. utt. utt. utt. terkecll

0 r.t. 1 r.t. 2 r.t. 3 r.t. 4 r.t.

r. duduk/r, keluarga t.a. 160 160 170 180 1T6"

r. makan t.a. 100 100 110 120 8'4"

r.t. utama1) t.a. . 120 120 120 120 9'4"

r.t. lainnya t.a. t.a. 80 80 80 8'0"

jumlah luas r.t. t.a. 120 200 200 200

r. utk. aktifitas lainnya ta. 80 80 80 80 | 8'0"

(0)

nama ruang gabungan ) luas minimal (If) ukuran

utt. utt. utt. utt. Utt. terkecil

0 r.t. 1 r.t. 2 r.t. 3 r.t. 4 r.t.

r. dufluk ♦ r. makan t.a 210 210 230 250 lihat

r. duouk •*• r. makan ♦

1. tidur 250 t.a. t.a. t.a. t.a. catatan3)
r. duduk + r. makan +

dapur t.a. 270 270 300 330

r. duduk + r. tidur 210 t.a. t.a. t.a. t.a.

daour + r. makan 100 120 120 140 160

Catalan:

1) singkatan-singkatan dl'atas; utt a unit tempat tin9g.1l; r • ruang;
ft5 * kakl perjegl; r.t. * ruang tidur; 0 r.t » utt" tanpa ruang tidur;
t.a * tidak dipakai; 11*6" =116 Inci.

2) i. tidur utama sedikitnya harus mempunyai satu bidang tertutup
dengan panjang 10' (klra-klra 3,05 m)

3) ukuran minimal untuk ruangan g-ibungan adalah jumlah ukuran-
ukuran ruang dtngan kegunaan tunggal yang tergabung di dalam
nya, tcrkccuall untuk pemakaian tumpah tindih atau penggunaan
ganda.

1 Ukuran-ukuran ruangan minimal (di A.S.)— (a) unluk ruang-ruang
terpisah, (b) untuk ruang-ruang yang digabungkan.

Heufert Data Arsitok , 1990. hal.41
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PENGESAHAN

RUMAH SUSUN DI YOGYAKARTA

KONSEP PEMUKIMAN TERPADU

OENGAN PENEKANAN PADA PERILAKU PENGHUNI

Oleh:

NOOR CHOLIS IDHAM

90 340 021

di Yogyakarta
Sya'ban 1415 H

Januari 1995 M

Dosen Pembimbing Pendamping Dosen Pembimbing Utama

Ir. H. Munichy B. Edrees, M. Arch Ir. Chuffran Pasaribu

Mengetahui
_ ^Jurusan Tekruk-^frsltektureknik-^frsit



Sebagai alternatif penentuan luasan ruang per

unit dapat ditingkatkan kelipatan 9 dari unit

terkecil 45 m2, misalnya 60. Dari berbagai data BPS

rata-rata luasan rumah yang ada untuk golongan

ekonomi menengah sebesar kurang lebih 70 m2 dan
luas rumah di kota Yogyakarta mempunyai jumlah yang

2
terbesar adalah dengan luasan 60 - 70 m .

d. Konsep.

Ukuran yang bervariasi adalah cara baik untuk

menentukan jenis-jenis luasan untuk masyarakat.

Namun berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dan

kecenderungan luasan rumah yang ada saat ini, maka

luasan rumah diambil pada standar terkecil yaitu

dengan luas kurang lebih 45 m2. Sedangkan luasan

yang besar, diambil kurang lebih 60 m2 yang disesu
aikan dengan luasan rumah terbanyak di Yogyakarta.

Luasan terbesar dengan 60 m2 ini lebih diutamakan

untuk menghindari keinginan memperluas rumah karena

alasan "kesempitan" dan keterbatasan ruang gerak.

6.3.2. Konsep Pemacuan Swasembada Penghuni

a,, D_&EJ2X Pemikiran

Perilaku umum pada masyarakat golongan ekono

mi menengah adalah berusaha menambah pendapatan

dengan cara membuka usaha kedua di rumahnya.

Si.. D_aaax I&axi

Pembukaan usaha informal ini akan menciptakan
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ouatu sUuktui masyarakat yunfi swasombada, karena
niercka ^ — uh, kebutuhan sendiri dalam
kompleksnya dan mampu m.uambah penghasilan keluar

ga.

Usalia usaha in 1 dapat dilakukan di:

Unit flat

- Tutpiaa.li dav i flat

- Terpisah dari kuiuplcks rumah susun.

d . LiiiiiCk

Harus dibnat tempat khusus untuk usaha tanpa

mengganggu ketenaugan unit perumahan. Caranya yaitu
dengan aieneaipatkan tempat--tempat usaha ini pads
lantui tertentu yau* sckaligus mampu menarik .iLnat
masyarakat sekitar untuk berbelanja di Lompat
tersebut. Salah satu lantai yang «cmuugkinka». untuk
ini adalah pada lantai dasar.

6.3.3. Konsep Penyediaan Pemenuhan FasUUos Tela

yauii.ii Sosial

Di dalam kehidupan sehari-hari, untuk memo

uuUi kebutuhan hidupnya penghuni monuntut untuk

meneapainya dengai, mudah dan aman.

b_^ HaiLax liiiiXl

Sistem pelayanan jaringan £

„utlak diperlukan untuk melayani kebutuhan poughuni

jeeara komunal
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seeara keseluruhan. Sarana dan prasarana tersebut
meliputi fasilitas pelayanan sosial yang terdiri

dari :

- Air

•- Listrik

- Gas

Telepou

Sanitasi dan

- Pembuangan Sampah

<i . A 1ternatil'

Alternatif dari penyediaan pelayanan sosial
ini terdiri daii eara penyediaannya. Ada beberapa

pelayanan yang dapat d.adakau sendiri seperti air,
listrik gas dan sebagainya. Hamun jaringan jaringan

tertentu seperti telepou dan riol kota harus tetap

terkait dengan jaringan kutanya.

d . noitsUP.

Untuk menunjang kebutuhan sehari-hari torse-

but, fasilitas sosial yang disediakan adalah seba-

gai berikut:

1. Air Beisih

Keadaan air tanah di lokasi pemukiman Yogya

karta Bagian Utara terutama kawasan sekitar ring
road utara cukup baik. Sementara jaringan Terusa-
haan Air Hiuum (PAH) belum tersedia. Mako penye

diaan air bersih dalam konsep ini adalah penggunaan

air tanah (sumui).

Ill



Tentu saja berkaitan dengan sistem rumah

susun, maka penyediaan air bersih ini ok*n dilaku
kan dengan cara kumunal yanitu dengan menyediakan

beberapa sumur dan menara air untuk mensuplay

kebutuhan air seluruh penghuni.

2. Listrik

Fasilitas jaringan listrik yang disediakan

pemerintah sudah cukup memadai di area kawasan
tersebut. Dengan demikian pemakaian sumber daya

listrik menggunakan jaringan PLH. Cara pensuplayan

listrik ini dengan cara khusus menggunakan beberapa

transformator / trafo yang khusus disediakan untuk

rumah susun.

3 . Gas

Salah satu kebiasaan yang mualai "membiasa"

pada masyarakat golongan menengah adalah dengan
Benggunakan bahan bakar gas untuk memasak sehari-
hari. Kebutuhan dasar ini tentunnya harus dapat

disediakan oleh rumah susun.

Jaringan gas yang disediakan seeara sistem di

dalam bangunan justeru dianggab berbahaya jika
terjadi kebueoran pipa gas sewaktu-waktu. Dan yang

lebih bahaya lagi adalah jika terjadi kebokaran,

jaringan gas ini tidak dapat begitu saja dimatikan
karena masih terdapat gas di dalam jaringannya. Hal

ini malah akan menambah besarnya api.

Cara y
ang paling tepat di dalam pony ad i a a n
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gas ini adalah menggunakan sistem 'free gas" yaitu

dengan menyediakan suplay gas "tentengan" pada

kompleks rumah susun tersebut. Apalagi berkaitan

dengan pemaeuan usaha penghuni, pengelolaan gas ini

dapat dikoordinasikan oleh penghuni. Sehinga bukan

hanya penghuni rumah susun saja yang dapat menggu

nakan atau membeli gas ini melainkan juga masyara

kat sekitar.

4. Tel noon

Penggunaan telepon pada masyarakat menengah

di Yogyakarta mulai dirasakan meningkat. Peningka-

tan ini tentunya menuntut fihak terkait sporti

Departemen Pos dan Telekomunikasi lebih banyak

menyediakan sarana telepon ini, terutama telepon

umum. Pada lantai dasar telepon umum ini sangat

diperlukan bukan hanya oleh penghuni rumah susun

itu sendiri melainkan oleh masyarakat sekitar.

Dengan demikian sarana telepon ini menuntut peny-

diaan lebih dari satu buah pesawat.

Untuk lebih terpenuhinya sistem komunikasi

baik komunikasi keluar rumah susun ataupun antar

warga rumah susun itu sendiri dipergunakan sistem

PABX, yaitu sistem komunikasi telepon dengan satu

pusat operator atau disebut juga dengan intercome.

Dengan demikian p[enghuni dapat mengadakan hubungan

telepon ke luar melalui operator dan sekaligus

dicatat jumlah pulas ynag digunakan. Sehingga
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sistem pembayaranuya. dikoord inasikan di dalam rumah

susun tersebut.

Sani tair

Sebagai lingkungan pemukiman yang mempunyai

jumlah penghuni yang relatif banyak maka jaringan

sanitasi seperti jaringan air kotor dan jaringan

kotoran menuntut untuk penyediaan dan perencanaan

sedemikian rupa sehingga tidak menyulitkan penghuni

jika terjadi kemaeetan. Sistem sanitasi parallel
atau berderet ke bawah lebih baik untuk menghindari

kemaeetan. Di samping itu sistem ini memungkinkan

alat sanitair lain masih tetap dapat bekerja jika

terjadi kemaeetan dalam satu deretau.

Penggunaan pintu-pintu kontrol yang banyak

emudahkan pekerjaan pengeeekan jaringan ini. Akan

tetapi tentu saja dihindarkan dari gangguan umum

terutama anak-anak dari pintu-pintu tersebut dengan

cara menjauhkan jangkauan dari anak-anak dan tetap

terkune i .

•]^r intfan n^ttibuaitgau Sampah

Jaringan pembuangan sampah termasuk jaringan

vital yang harus disediakan dalam lingkungan peru

mahan rumah susun. Indentik dengan jaringan sanita

si, penyediaan jaringan sampah ini menunutut untuk

disediakan lebih dari satu cerobong. Pada sudut

sudut per teaman sirkulasi jaringan ini mutlak

diperlukan. Pengaturan sampah yang harus dibuang ke

m
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dalam cerobong harus mulai dibiasakan kepada peng

huni. hal ini berkaitan erat dengan proses selan-

jutnya yaitu pengolahan sampah itu sendiri dan daur

ulang plastik ataupun kertas. Dengan demikian

pemisahan erubong erobong sampah plastik, kertas

dan sampah lainnya perlu disediakan.

Pada lantai terbawah (basement) disediakan

tempat penampungan sementara. Darai penampungan

sementara ini sampah kemudian diangkut oleh badan

badan terkait (DPU) untuk diteruskan menurut proses

yang ada.

6.4. Kebutuhan Fisik Ruuuh Susun yang dipengaruhi

oleh perilaku terhadap nasyarakat

6.4.1. Konsep Jumlah Unit yang Ideal

a. D_as_ax rf?IH ik U'fth

Kecenderungan manusia dalam bermukim selalu

ingin mempunyai hubungan yang banyak. Hanoin dalam

sekala kota, terlalu banyaknya jumlah penghuni

dalam satu blok justeru tidak akan membuat ling

kungan sosial masyarakat berjalan dengan ideal.

Padatnya jumlah penghuni akan semakin menyulitkan

hubungan sesamamnya.

b • lltAiilLr- leoi i

Hcnuiut Du.:ia.des, semakin besar skala kota

atau semakin banyak unit rumah yang ada dalam suatu

lingkungan semakin kecil kontak-kontak atau huhun-

115



gan pada sesaau penghuni ' .

tabel.6.3

Hubungan antara Jumlah Unit dengan Kontak
dalam lingkungan sosial

rilhiliivrlil'llllln.qfT^ c' **p'l

;pcexjia:-qn 11

Jumlah unit yang ideal dapat didasarkan pada:

- luasan tanah dan kepadatannya

- Alasan ekonomi

- Jumlah penghuni ideal

Menurut Rancangan Pedoman Perencanaan Ling

kungan Pemukiman untuk Kota-kota di Indonesia,

lingkungan pemukiman dibedakan menjadi 3 jenis,

yaitu >•

5> C.A. Doxiades ;The Human Settlement that Mo Need, 1976.
hal.25

6) Dadi ;Dasar-Dasar Perencanaan Lingkungan, 1903.hal.9
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-- lingkungan I

Jumlah penduduk 250 orang

Jumlah rumah tangga 20 - 50 keluarga

- lingkungan II

Jumlah penduduk 1000 orang

Jumlah rumah tangga 160 - 200 keluarga

- lingkungan III

Jumlah penduduk 6000 orang

Jumlah rumah tangga 600 - 1200 keluarga

sJL. Konsep

Untuk meneapai jumlah unit yang ideal pada

satu lingkungan pemukiman, maka faktor perilaku

untuk saling berinteraksi perlu dijadikan acuan

utama. Seperti yaug dikemukakan teori Doxiades ;

Semakin banyak jumlah unit dalam satu unit pemuki

man rumah jumlah interaksi akan semakin menurun.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka

sesuai Pedoman perencanaan Lingkungan Perumahan

untuk Kota-kota di Indonesia, jumlah penghuni yang

ideal adalah yang termasuk dalam •'lingkungan I"

dengan jumlah penghuni kurang lebih 250 orang, yang

terdiri dari 20 hingga 50 keluarga.

Dalam penentuan jumlah keluarga ini akan

langsung berhubungan dengan jumlah unit yang akan

dibangun. Dengan demikian jumlah unit yang direnca

nakan tidak lebih dari 50 unit.
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6.4.2. Konsep Mixed Use

a. Diis_ax petaikirJaii

Pemenuhan keperluan sehari-hari seperti

belanja dan lain lain menuntut untuk dicapai dengan

waktu dan jarak yang pendek.

b- Djiiiiu: I.eur. i

Konsep mixed U^v adalah konsep penggunaan

lahan / bangunan dengan lebih dari satu peruntukan.

Konsep ini dapat mempunyai dampak :

- liemperkecil beban transportasi

- Variasi lingkungan

- Kemudahan Pencapaian, dls

c . M tenia,I if

Konsep mixed-Use ini dapat dicapai dengan

dua cara :

- land mixed use yaitu menggunakan satu lahan

untuk beberapa fungsi

t^urnshsr)

gaiiiba1 .0.3. Laiid Hixed Ul

Mixed-u^se Building yaitu menggunakan satu

bangunan untuk beberapa fungsi.
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pe-rvdSGO^S©^ *^> £fi

gambax.6.4.Mixed Use Building

d^_ Kortaep

Konsep mixed-use building lebih tepat diguna

kan dalam rangka mengurangi "kemonotonan" rumah

susun. Di samping itu kecenderungan penghuni untuk

berusaha di satu lokasi tersebut dengan didukung

potensi konsumen yang besar (masyarakat penghuni

dan masyarakat sekitar) maka kemungkinan swasembada

secara ekonomi lebih terbuka.

6.4.3. Konsep Penzoningan Peruntukan

a. naaac Pomikiran

Berkaitan dengan konsep mixed-use di atas,

maka perlu diadakan tempat yang khusus digunakan

sebagai tempat publik.

b_ D_aaajL Teori

Penzoningan peruntukan ini digunakan untuk

nenghindari crossing antar kepentingan yang berbe

da.

c. A"1 ternatif

Penzoningan dapat dilakukan dengan dua cara,

secara vertikal dan horizontal.
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d. Konsep

Peuzuningau dilakukan dengan cara vertikal

sehingga tempat-tempat publik mudah dicapai oleh

penghutii ataupun masyarakat sekitar. Zouuiug perun

tukan publik tersebut diletakkan dilantal dasar.

V(P[VaT£ )

gambar.6.5.Penzoiiingan Vertikal
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6.5. Kebutuhan Fisik Rumah Susun yang dipengaruhi

Perilaku terhadap Alam lingkungan

6.5.1. Konsep Penyediaan Halaman pada Rumali Susun

a,. Dasar peuiikiiau

L'ada kenyataannya masyarakat Yogyakarta masih

mempunyai ikatan yang sangat erat dengan tanah atau

halaman. Di samping L'uugsinya untuk beikebun, tanah

atau halaman juga sebagai tempat untuk menjemur

pakaian atau cucian.

b . Llaji&r_ I eu r i

Tanah atau halaman adalah cernrinan kuatnya

kaitan antara manusia dengan alamnya. Keterikatan

ini tidak mudah untuk dilepas begitu saja apalagi

dalam jangka waktu yang relatif pendek. dari berba

gai pengamatan didapatkan data penghuni selalu

berusaha meuanam tumbuhan pada halamannya sebagai

wujud pemanfaatan tanah tersebut. Tanah ini diguna

kan untuk kegiatan berkebun dan menanami tumbuhan

agar terasa teduh. Fungsi halaman ini juga sebagai

tempat jemuran pakaian.

c . Alternatif

Dalam usaha menciptakan tanah atau halaman

pada rumah susun dapat ditempuh dengan :

- pembuatan tamau atap (roof garden) dengan

cara Bienimbuu atap dengan tanah
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»»n •Imy^.i-'l

i.

gambar .0.0.Tainan di atas Atap

- membiarkau sebagian ruangan terbuka yang

dimanfaatkan untuk taman atau halaman

gambai .0.7.Ruang Terbuka untuk Halaman

meuanam tumbuhan pada pot dan ruang ruang

terbuka

±L_ Kousep.

Henciptakan "halaman" pada rumah susun dengan

cara menggeser unit yang ada di bawahnya sehingga

ruang yang terbuka ini dapat digunakan sebagai

halaman yang berfungsi sebagai kebun untuk borek

reasi, menciptakan keteduhan dan sebagai tempat

jemuran.
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iiiftbir.c.S.Fir..hh.i:. !k.io;.n. •itng.-.h 'let-ggeEsr Unit di P:-,:.;hr-y?

6.5.2. Konsep Antisipasi Iklim dan Hatahari

a. [liisjijL re hi. kit: an

Faktor iklim dan matahari bagi masyarakat

Indonesia telah diautisipasi dengan pemakaian

bentuk-bentuk atap yang tinggi danlcbar. Panas

matahari tropis yang menyengat sort hujan yang

turun disepanjang tahun banyak mempengaruhi bentuk

fisik bangunan di Indonesia dan Yogyakarta pada

khususnya.

b• Dasar Xeorl

Sebagai teori dapat diambil dari Heinz Frick
*7 ^

sebagai berikut'':

7> Heinz Frick ;Rumali Sederhana, kebijasanaan Perencanaan dan
Konstruksi, 1934. hal.99
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gamba.r .G.9.a. L'ndut Hatahari di Indonesia

matahari |

Utara Selatan

gauibar.O.O.b. Pengaiuh Sudut Hatahari t ado OverhaJig

Situasi Sudut horisontal

Juni

Des..-

16.00 sore 8.00 pagi

Juni

Des.

16.00 sore 8.00 pagi

Juni

Des,
16.00 sore 8.00 pagi

Juni.

Des.

16.00 sore' 8.00 pagi

Juni

Des.

^

-=&L

Sudul venikal

Juni Des.

pagi/sore pagi/sore

Juni Des.

16.00 sore 8.00pagi
Juni Des.

3tf

16.00 sore 8.00pagi
Juni Des.

8.00 pagi 16.00 sore

Juni Des.

30°j 3f



c . Alte'uat if

Untuk menghiudari sinar matahari dan curah

hujan dapat diantisipasi cara :

- A lami

Atap atap yang tinggi dan overhang yang

panj ang

ya».Dc .1. •• i .'.;.,
. ^ .t «--;.. -i, :, 1

BuuLaii

Penggunaan Air Conditioner atau AC

dan lain sebagainya.

d_^ Konsep

Sesuai cirikhas arsitektur tropis ya.ng meman-

faatkan keadaan alam, maka metode yang digunakan

adalah dengan pengatasan secara alami yaitu:

- Overhang atau tritis yang panjang

- sunscreen atau tirai penghambat sinar

matahar i
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6.6. Kebutuhan Keamanan yang dipengaruhi oleh

Perilaku torhudup Diri Sendiri

6.G.I. Konsep Tinggi Bangunan

a . Pasar po&i ik i1Uli

Rumah susun pada dasarnya adalah rumah yang

disusun hingga meneapai tingkat atau tinggi terten

tu. Masyarakat Yogyakarta terutama. masyarakat

golonngau ekonomi menengah dan kebawah belum tor-

biasa dengan ketinggian. Pada ketinggian tertentu

dapat memberi efek psikoiogis yang tidak baik bagi

penghuninya sehingga tidak morasa aman.

b . D.a,ua.r Ieor i

Menurut Heinz Freik, semakin tinggi bangunan

/ gedung semakin besar daya tampung atau kepadatan-

nya, sehingga penggunaan tanah per orang dapat
q \

ditekan seminimal muiigkin ' .

ajiibar.G.lO.Daya Tampung Jenis-Jenis Godungga

8> i b i d . hal. 91
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Pencakar langit dengan 20
tingkat
Penggunaan tanah per
orang 25-30 m2

Gedung berangkai (maiso
nette)

Penggunaan tanah per
orang 35-100 m2

YA

Gedung bertingkat6
Penggunaan tanah per
orang 25-50 m2

Rumah kediaman ganda
Penggunaan tanah per
orang45-140 m2

Gedung bertingkat4
Penggunaan tanah per
orang 30-80m2

Rumah kediaman yang ber
diri sendiri

Penggunaan tanah per
orang 100-270 m2



Menurut Duxiados, high rise building atau

rumah susun yang berlantai banyak memberikan efek

kegelisahan antara ibu yang tinggal di unit flatnya

dengan anak yang beimain di ta.man lantai bawah.

Pada lantai ke 5 keatas, tingkat kcgolisahan

angkat meningkat sampai tiga kali dibanding lantai

dibawahuya. Jalan yang biasanya ditempuh para. ibu

adalah dengan menganjurkan anaknya beimain di dalam

unit flatnya saja. tlamun cara itu justeiu mening

katkan kegel isahan (nervousness )dixn kecemasan

3)(anxiety) antara keduanya

ga.mbar.6.11. Kegelisahan akibat High rise Building

9) Doxiailes,
lial.25

<^y$y
^Nf^.H-H
>yy , (

^ r'cr .-.». iiir .

The Human Settlement that Me Necxl, 1970.
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Al teruulif.

Jenis-jenis rumah susun menurut ahli peruma

han Eko Budihardjo ada dua ruaeain yaitu:

- Walk-Up Story Flat

yaitu rumah susun dengan moma.ka i tangga

dengan tinggi maksimal•empat lantai.

- High rise flat

yaitu rumah susun lebih dari empat lantai

yang menggunakan lift untuk peuoapaiannya.

d. Konsep

Dari perpaduan antara sistem masyarakat kita

yang belum terbiasa dengan ketinggian ditambah data

atau fakta dalam teori, maka tinggi maksimum untuk

rumah susun adalah 5 lantai yang terdiri salu

lantai dasar untuk kegiatan usaha dan Ue.uunal

ditambah 4 lantai untuk hunian.

gajriba r .6.12. Ke t ii iggi an Rumah Susun

1
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6.6.2. Konsep Pemakaian Bahan

a. UjUilUL Fff«iikiro.n

Di dalam rangka mengamankan dirinya, rumah-

rumah hunian biasanya cenderung untuk terbuat dari

bahan yang mampu memberikan keamanan bagi penghuni

nya. Pemakaian bahan bahan ini cenderung unutk

jalur keliling rumahnya. Akan tetapi pada bagion

dalam rumahnya cenderung dengan pemakaian bahan-

bahan yang lebih lunak.

b. Qaaax Teori

Pembatas ruang masif yang kaku lebih mendu -

kung menjamin keamanan penghuni dari gangguan

binatang dan orang lain disekitarnya.

c__ Konsep

Di dalam rangka menjamin keamanan penghuni

dari gangguau-gangguan tersebut di atas, maka

"kulit" dari rumah itu harus terdiri dari bahan

yang kuat diantaranya dengan memakai Batako atau

batu bata.

6.7. Kebutuhan Keamanan yang dipengaruhi oleh

Prilaku terhadap Masyarakat

6.7.1. Konsep Penzoningan Publik

a_ D_&s_ax PomikiLan

Rumah susun dengan jumlah penghuni yang

relatif besar telah inene iptakan suatu kawasan

publik yang besar pula. Salah satu kecenderungan

bermukim manuasia adalah berusaha memisahkau diri
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dari masyarakat sekitarnya.

b . Dasar Teot-'i

Peruntukan yang berbeda menghendaki tempat-

tempat yang berbeda pula. Rumah tinggal yang ideal

akan terlepas dari pengaruh-pengaruh publik karena

dapat mengurangi privacy unit rumah tinggal terse

but .

c . Al l.ernatif

Alternatif yang biasa digunakan adalah dengan

memisahkan peruntukan yang berbeda pada masing

masiug lokasi. Alternatif yang lain ditempuh dengan

jalan memisahkannya secara vertikal.

d_ Konsep

Penzoningan dilakukan dengan cara Vertikal,

hal itii dimaksudkan untuk memisahkan 2onc publik

dengan zone pemukiman secara jelas. Disamping itu

dengan alasan keterbatasan lahan yang tersedia,

penzoningan secara vertikal ini sangat menguntung-

kan. Alasan lain dari penzoningan secara vertikal

ini adalah melindungi lingkungan perumahan dari

gangguan-gangguan yang tidak dikehendaki sehingga

mambah nilai privacy penghuni.

fpr^re

MpHC-

gambar .6.13 .Feuzeiiingari Vertikal
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6.7.2. Konsep Penyediaan Jalur darurat

a. Pasar Pemi kirau

Jumlah penghuni yang relatif banyak sangat

potensial bagi terjadinya "kepanikan" pada sesama

penghuni hanya karena hal-hal yang relatif sebena-

rya "sepele" saja. Apalagi dengan kondisi masyara

kat menengah Indonesia atau Yogyakarta pada khusus

nya yang masih mempunyai hubungan yaug erat dengan

tetangga. Suatu insident yang dianggap oleh penghu

ni sebagai suatu bahaya maka akan segera tersebar

keseluruh penghuni rumah susun. Akibat keaadaan ini

dapat menyebabkan •'korban" atau cdera yang sebnar -

nya tidak perlu.

k_*_ Pasac Tje_oj_L

Jalur darurat atau tangga darurat dapat

dibuat satu arah dengan jarak maksimum 15 m dan

jarak maksimum 40 45 m untuk dua arah tangga

darurat. Selanjutnya dapat dilihat Standart Heufcrt

seperti yang ada di bawah ini ;.

10> Meufert , Data Arsituk, 1930. lial. 01
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tabel.G.O.SUiiJuLl LVnyediaan Jalur DaruruL

pintu mssuk pangsa-purl
dan maisonette dari arah
selasar; tidak ada jalur da
rurat lain dari masing-ma
slng hunian;
a dengan asap yang ter-

hambur, misalnya dl
mana selasar yang '
ada, ventliaslnya lang-
sung ke udara luar

b tanpa ventltasi langsung
ke udara luar guna
menghlndarl pengham-
buran asap

pintu masuk pangsa-purl
dan malsonette^dari arah
selasar; masing-maslng
hunian mempunyai
Jalur darurat lainnya

pintu masuk pangsa-purl
dari arah lobby pada ba
ngunan lebih dari 4 ting
kat dengan hanya satu
Jalur tangga

pintu masuk pangsa-puri
dan maisonette dari bai-

kon terbuka

pintu masuk pangsa-puri
dan maisonette tidak
langsung dari Jalan masuk
batkon terbuka dengan
tambahan aks'es
Jalur tangga

selasar mempunyai tempat
keluar asap pada masing-
maslng ujung selasar, dan
pengulangan Jaraknya tidak
lebih dari 60 m

tiap tingkat hanya mempu
nyai satu pintu darurat sa|a,
dengan
1 setlap pintu masuk tidak
lebih dari -1.500 dari pencapai
an Jalur tangga ke lobby atau.
It setiap pintu masuk mem
buka k« aran lobby yang dl-
longkapl sistem penghawaan
dan tidak lebih dari 4500 dari
pintu tahan apl yang dapat
menutup sendiri ke selasir
yang langsung menuju pintu
darurat setlap tingkat

setiap pintu masuk hunian
membuka ke arah selasar

•yang dilengkaDl tempat
pembuang asap

1 tidak lebih dari 4 hunian
per lantai, dan luas lantai
bersih untuk hunian dl atas
lantai pertama tidak lebih
dari 380'
2 tidak lebih dari 4 hunian
per lantai di atas lanta! un
tuk hunian di atas lantai
pertama tidak lebih dari
720 m1 , dan tidak terdapat
pintu keluar pribadi yang
lebih jauh dari 4500 dari arah
pintu tahan-api otomatis
yang melintas lobi, serta'se-
tiap bagian lobi mempunyai
vcnttlasi ke udara terbuka

lantai jalan mjsuk balkon
menyatu dengan lantai
bangunan

mas Ing-masmg pangsa-purl
dan maisonette mempunyai

alternatif jalur darurat, atau
lamoahan jalur tangga tidak
tebin dari satu tingkat di atas
dan dl bawah jaian masuk
balkon terpukj. dan tambah
an tangga tersebut melayani
bangunan pangsa-puri tidak
pada tlng-ot yar\q terdao.i*
jalan masuk balkon, can '..*
dakl<?bihcan3hun!jn pa

da tingkat yang lebih tinggi
atau lebih rend an, ajn rna-

Sing-nusing jalan masuk
human torsebut terieta* pa

da satu tmgkat, s^rta pintu
masuk hunian jaraknya ti-
oak leoir-. 5000 da'' ujung

puncak atau dasar tambah
an jalur tjn^a, yang mem
buka *c arar- ja'an —iasuk
balkon dan memounyji vm-
tiias; tetaa Ciojgian atasnya
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I pintu darurat dengan
satu arah saja; tidak lebih
dari 15m

II pintu darurat dengan
dua arah; tidak lebih dari
40 m

tidak lebih dari 4500

tidak lebin dari 15m

1 jalur darurat dengan sa
tu arah saja; tidak lebih da
ri 40 m

It Jalur darurat dengan dua
arah; tidak lebih dari 50 m

tidak lebih dar1 4500

tidak lebih dari 15 i

tidak lebih pari 50 m

tidak lebih dari 50 m



Q . /U tei-natif

Tangga darurat dapat dibuat satu atau dua

arah dalam setiap blok bangunan.

K ona op.

Perencanaan tangga darurat ini dengan memper

hat ikan jarak maksimum pada suatu bangunan yaitu

dengan bentangan jarak sebesar 40 m. Oleh karena

itu disediakan sebuyak 2 jalur dengan tangga daru

rat. Dengan tidak mengurangi standart besaran jarak

maksimal ini, desain tangga darurat dapat digabuug

dengan blok yang lain dengan tetap memperhatikan

besaran maksimal yaitu 15 m.

gambar.6.14. Peletakan Tangga Darurat
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6.8. Kebutuhan Keamanan yang dipengaruhi oleh

Perilaku terhadap Alan Lingkungan

6.0.1. Perlindungan Bangunan dari Bencana Alam

a. LLasjiX. Elemikir.au

Struktur memegang peranan penting di dalam

menopang bangunan secara keseluruhan. Gangguan-

gangguan akibat bencana alam telah menuntut penan-

ganan tersendiri dalam bangunan, terutama bangunan

dengan jumlah lantai yang banyak aXo.uhigh rise

building

b. D_ajiax Teoi'i

Beberapa metoda struktur tertentu telah dapat

diandalkan untuk menghindari korban manusia dan

benda akibat beberapa bencana. Hetoda tersebut

antara lain :

- Untuk menghindari korban geiupa di negara

negaru maju dan rawan terhadap bahaya gempa

telah dikembangkan struktur tumpuan engsel

pada pondasinya. Dengan demikian momen gaya

akibat gempa dapat dihilangkan. Cara lain

biasanya dengan menggunakan tumpuan bebar,

pada plat lantainya.

gambar.0.15 .Struktur Tahan Gempa
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Untuk menghindari bahaya tanah yang labil,

pada bangunan-bangunan dengan masa lebih

dari satu menggunakan sistem delatasi untuk

mengurangi pengaruh peurunan pada bidang

tanah tertentu.

TTTTW"'}^'-'' '*77**7r7)

gambar.6.16.Hetoda Delatasi

- Untuk mengurangi teknan angin yang berlebi-

han biasanya digunakan desain bidang bangu

nan yangaeroc/inamis yaitu dengan menghi-

langkan faktor hambatan terhadap angin yang

ditimbulkan oleh bidang bangunan. Disamping

itu penggunaan pondasi yang kuat / lebar

akan memeperkuat daya "cengkeram" banmgunan

terhadap tanah. ______a

W»z>;ai><>w»

gambar.6.17.Hetoda Aerodinamisasi
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c_ Konaop

Bahaya gempa diatasi dengan struktur tahan

gempa , tanah rawan diatasi dengan sistem delatasi

dan angin diatasi dengan aerodinamisasi bentuk

bangunan.
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6.3. Kebutuhan Sosial yang dipengaruhi oleh perila

ku terhadap Diri Sendiri

6.9.1.Konsep Orgatiisasi Ruang

a. D_a£Lax Peaiikirau

Pola tata. ruang sebuah hunian atau tempat

tinggal mencerminkau pola aktifitas kegiatan atau

perilaku sehari-hari dari penghuninya. Menurut

perilaku yang biasa dilakukan oleh masyarakat

Yogyakarta khususnya yaug termasuk golongan ekonomi

menengah, pola kegiatan dasar yang akan berpengaruh

terhadap pola ruang huniannya ini relatif dapat

dikatakan sama.

b. Oaiiax Teoi'i

Pada dasarnya pola kegiatan utama yang ada

pada pola kegiatan masyarakat adalah kegiatan yang

dilaksanakan pada:

1. Ruang duduk (termasuk di dalamnya r. tamu,

r.keluarga dan r.makan)

2. Ruang kerja (termasuk dapur)

3. Ruang Istirahat (ruang tidur)

4. Ruang Pelayanan (KM dan WC)

Menurut Heinz Freik, organisasi rumah seder

hana yang ideal meliputi sebagai berikut:
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tabel.6.6.0rganisasi Ruang Rumah Ideal

Fungsi
ruang-ruang

Hubungan kamar

makan — dapur

Hubungan kamar

tidur — kamar mandi

Hubungan ruang du^

duk di dalam denah

Hubungan kamar da

pur di dalam denah

133

Peletakan daiam denah

Jarak

dan sebagainya

Peletakan daiam denah

Jarak

dan sebagainya

Hubungan dengan kamar

makan

Hubungan dengan kamar

mandi/WC

Hubungan dengan dapur

Hubungan dengan kamar

tidur anak-anak

dan sebagainya

Hubungan dengan kamar
n-akan

Hubu.-^an dengan pintu

masuk rumah

Hubungan denoan kamar

lidur anak-anak

Hubungan dengan gudang

dan sebagainya



c^ Alternatif

Alternatif untuk menentukan organisasi ruang

yaitu dengan menyusun keempat fungsi tersebut di

atas. Disamping itu juga dapat ditentukan berdasar-

kan permintaan khusus dari penghuni.

d^. Konac-p

Mengingat kedua alternatif tersebut diatas

samakuatnya di dalam menentukan organisasi ruang,

maka organisasi ruang yang dipakai di sisni cende

rung fleksibel dengan cara menentukan ruang ruang

pokok saja yaitu :

- ruang duduk

- ruang dapur

- ruang tidur dan

- KM / WC

halaman dapat ditambahkan

gambar.6.18. Organisasi Ruang Dasar

£ tifdun

Km/
IMC

•HelSMeW

X^

r.doduk

CMfRf

r. deputy

139

7^~
We

Cf>tf»fxa



6.9.2.Konsep Ruang Beisama

a. D_a.s_a_.r_ LejulkLriiii

Ruang bersama atau ruang keluarga pada struk

tur organisasi maug rumah-rumali di Yogyakarta

telah dijadikan "central" atau pusat kegiatan dalam

rumah tersebut. Huang ini tidak jaraug dinamakan

dengan "ruang tengah", karena letaknya memang

relatif berada di tengah ruangan atau rumah secara

keseluruhan.

b • D_aaax lepci

Sebagai fungsi dari pusat ruang-ruang, ruang

keluarga atau ruang tengah ini pada pengembangannya

tidak hanya terdiri dari ruang keluarga. saja,

melainkan juga terdapat ruang makan. Ruang tengah

ini berfungsi menyatukan kegiatan pengliuni rumali

dan menyatukan ruang ruang secara fisik.

Ruang makan harus berhubungan langsung dengan

dapur sebagai "produser" dan "suplayer" makanan.

Pada sebagaian besar masyarakat Yogyakarta mengang-

gap bahwa kegiatan makan adalah kegiatan yang

bersifat private, oleh karena itu ruang makan ini

menuntut juga penggunaan penyekat atau tirai yang

akan menghalangi pandangan langsung dari ruang

tamu .

Peletakan ruang keluarga dapat ditempatkan

ditengah rumah atau di sisi samping tetapi masih
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berhubungan langsung dengan seluruh ruang-ruang

yang mempunyai kaitan erat dengan ruang keluarga.

Pembatasan ruang makan dan ruang tamu dapat

dibatasi langsung atau dengan penempatan yang

terlindung dari penglihatan langsung dari arah

ruang tamu.

d. Konaep

Ruang keluarga dapat diletakkan di nana saja

yang masih memungkinkan hubungan dengan ruang-ruang

lainnya. Pembatasan ruang keluarga dan ruang tamu

kadang diperlukan pada beberapa keluarga. Oleh

karena itu pemakaian partisi atau penyekat non-

permanent yang dapat dibuka sowktu-waktu sangat

diutamakan, terutama bila ada satu acara atau

"haj atari" yang menuntut penggunaan ruang yang lebih

besar.

6.3.3. Konsep Ruang Tidur

a . Qasax. Peniikirati

Ruang tidur adalah ruang yang mempunyai

tingkat privacy yang tinggi bagi penghuni untuk

melaksanakan kegiatan istirahatnya. Pada riang-

ruang tidur anak, tingkat privacy lebih sedikit

daripada ruang tidur orang tua.

b_^ Qaaar. Tfioci

Pemakaian didnding masif mutlak diperlukan

untuk menciptakan tingkat privacy yang tinggi.

Sedangkan penggunaan didnding yang dapat digeser
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atau dibuka mempunyai tingkat r leks ib i 1tas yang

tinggi.Di samping itu tingkat in tens 1tas cahayn

juga diperlukan untuk ruang tidur.

c . A"! ternatif

Untuk ruang ruang yang memerlukan tingkat

privacy yang tinggi dapat menggunakan dinding masif

permanen. Mamun ruang ruang yang memerlukan tingkat

kefleksibelitasan yang tinggi dapat menggunakan

dinding semi permanen atau dinding non permanen.

d__ Kouaop

Ruang-ruang tidur orang dewasa atau orang tua

menggunakan anak menggunakan dinding semi permanen.

Disamping mempunyai tingkat kefleksebiltasan yang

tinggi, struktur didinding ini relatif murah pern-

biayaannya.

Pemakaian jendela. type lebar untuk memasukkan

cahaya dan udara yang optimal.

0.9.4. Konsep Dapur sebagau Alternatif Jalur Sirku

lasi kedua

a.. D_£>ji_2JL Pernikiran

Kebiasaan masyarakat golongan ekonomi menen

gah di Yogyakarta pada saat ini masih menggunakan

pintu samping atau side entrance sebagai akses

sirkulasi utama disamping pintu depan.

b_ Q&sjax TooL'i

Pada. umumnya unit unit flat pada rumah susun

hanya memiliki satu pintu pencapaian. Menurut data



yaug berhasil dihimpun, pintu U.mgga.1 ini mengham

bat interaksi sesama warga khususnya ibu ibu yang

terbiasa berinteraksi dengan tctanggunya lewat

pintu "belakang". Apalagi jika sedang ada tamu,

sirku'lasi lain yaug tidak melalui ruang tamu ini

sangat diperlukan.

o . AKorualif.

Karena. keterbatasan luasan unit rumah susun

maka alternatif yang ada berkaitan dengan penye

diaan pintu kedua dapat diletakkan pada bagian muka

yang berhubungan dengan selasar depan. Atau pada

pintu belakang yang berhubungan dengan balkon.

d_ Konsep

Penyediaan pintu kedua. ini harus disesuaikan

dengan kondisi pintu kedua yang ada di masyarakat.

Pada umumnya pintu dapur pada rumah biasa yang

tidak susun digunakan sebagai sirkulasi kedua

setelah pintu depan. Oleh sebab itu pada rumah

susun, pintu kedua ini harus juga diletakkan pada

zone dapur. Dengan demikian zone dapur ini harus

relatif dekat zone selasar pencapaian atau bagian

depan.
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G.9.5. Konsep Letak Kamar Mandi dan WC

a. Qaajir p...aaiiklran

Menurut anggapan sementara kebanyakan masya

rakat Yogyakarta terutama golonga ekonomi menengah,

masih menganggap bahwa kamar mandi dan WC adalah

ruang yang "kotor" atau "basah" yang seharusnya

diletakkan pada suatu tempat yanmg paling jauh

dengan rumah.

b. D_ajaajL Teori

Pada bangunan bertingkat terutama yang mem

punyai jumlah lantai banyak, peletakan kamar mandi

dan WC harus diletakkan pada lokasi yang relatif

mudah dikontrol dan dicapai dari luar. Penempatan

lokasi kamar mandi dan WC ini juga tidak dapat

terlepas dari ruang-ruang yang ada di lantai bawah-

nya. Oleh karena itu, kamar mandi dan WC pada

bangunan tinggi diletakkan secara typical

Menurut kebiasaan lama, letak kamar mandi ini

diletakkan di belakang, namun karena alasan seperti

dasar teori tersebut di atas, maka alternatif satu-

satunya untuk peletakan pada lokasi yang relatif

dekat dengan selasar.

tU. Konsep

Dengan meletakkan kamar mandi dan WC pada

kawasan yang dekat selasar didapat keuntungan

sebagai berikut:
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- mudah pengontrollan

- mudah pelaksanaan perbaikan jika terjadi

kerusakan

- Sistem perencanaannya dapat dilakukan

dengan cara Typical

Untuk menyesuaikan dengan kebiasaan masyara

kat, maka kamar mandi dan WC tidak berhubungan

dengan pintu masuk utama seperti pada kebanyakan

tata letak kamar mandi dan WC pada hotel-hotel dan

appartment saat ini.

6.10. Kebutuhan Sosial yang dipengaruhi oleh Peri

laku terhadap Masyarakat

6.10.1. Konsep Tanah Milik Bersama

a_ &a_s_ajr_ Pemikiran

Rumah susun adalah kumpulan beberpa unit yang

disusun dari lantai dasar yang ada di atas tanah

hingga beberapa tingkat di atasnya. Keadaan ini

mengakibatkan hanya pada unit-unit pada lantai

dasar saja yang mempunyai tanah. Sedangkan unit-

unit yang ada di atasnya merasa tidak memiliki

tanah.

b___ Hasjax Teoci

Secara adil, seluruh penghuni dari semua

lantai harus merasa mempunyai tanah agar tidak

terjadi kecemburuan sosial pada sesama penghuni.

o... Alternatif.

Untuk menimbulkan "rasa mempunyai tanah" pada
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seluruh penghuni yang ada setiap lantai adalah

dengan jalan :

- Menyediakan beberapa bidang tanah diluar

rumah susun untuk penghuni lantai dua ke

atasagar mereka dapat merasa memiliki

tanah.

- membebaskan sama sekali semua tanah agar

tidak dimilki secara perorangan namun

sebagai "milik bersama".

d^_ Konsep

Cara adil untuk memberikan rasa memiliki

terhadap tanah adalah dengan jalan membebaskan

tanah dari pemilikan perorangan. Dengan demikian

seluruh tanah dan bangunan yang ada di atasnya atau

lantai dasar menjadi milik bersama. Bangunan dan

tanah tersebut tetap dapat dimanfaatkan namun tidak

dapat dijadikan hak milik. Pemakaian atas tanah dan

bangunan ini dapat dilakukan dengan sewa, yang

hasilnya dapat digunakan untuk kepentingan sosial

penghuni.

6.10.2. Konsep Pencapaian Bangunan Rumah Susun

a_ Hasax. Penikiran

Rumah susun yang terdiri dari banyak unit

hunian, cenderung memilki struktur masyarakat yang

relatif hetrogen. Tidak semua penghuni memilki

mobil atau kendaraan bermotor lainnya. Keadaan ini

telah menuntut untuk diciptakannya keadailan bagi
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seluruh penghuni dalam hal pencapaian bangunan.

b___ D_as5X Teori

Menurut Doxiades, pemisahan jalur kendaraan

dengan pejalan kaki mutlak dalam rangka membuat

keadilan bagi seluruh penghuni11^.

c_^. Alternatif

Alternatif yang dapat dipakai dalam pemisahan

ini adalah :

- Membuat dua jalur pencapaian untuk kenda

raan dan pejalan kaki

- Membuat jalur tertentu yang hanya khusus

dapat dipakai oleh pejalan kaki

dL_ Konsep

Dalam upaya membuat keadilan bagi seluruh

penghuni, maka kendaraan bermotor hanya dapat

nencapai lingkup luar dari rumah susun. Sedangkan

penyediaan lingkup dalam pada halaman dalam atau

inner court, sangat diperlukan yang dikhususkan

bagi pejalan kaki.

__—^KENDARaan

garobar.6.2uT Pembag Kendaraan dan Pejalan Kaki

11> Doxiades ; The Human Settlement that We Need, 1976. hal.31
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6.10.3. Konsep Pencapaian ke Unit Rumah Susun

&___ D_asAr_ Pftgukiran

Kecenderungan perlaku yang ada pada penghuni

rumah susun yang tinggi pada lantai-lantai atas

adalah rasa malas untuk keluar rumah bila dirasa

tidak sangat perlu dan kecenderungan mengunci

dirinya dalam rumah. Hal ini dikarenakan beratnya

tenaga yang mereka keluarkan untuk naik turun

tangga, terutama bagi mereka yang berusia lanjut.

b_^. D_as_ax T_ejojr_i

Melihat jenis rumah susun, maka rumah susun

dengan 4 lantai dapat dicapai dengan tangga dan

rumah susun dengan ketinggian lebih dari 4 lantai

harus menggunakan lift untuk sirkulasi penghuninya.

g_»_ Alternatif

Pemakaian jalur pencapaian dapat dilakukan

dengan :

- tangga

- lift

- lift yang hanya diperuntukkan bagi orang

tua dan barang-barang

cL^ Konsep.

Terlepas dari standart jumlah lantai, maka

pemakaian sistem transportasi bangunan dengan lift

mutlak diperlukan, terutama bagi golongan ekonomi

menengah. Tentu saja dilengkapi dengan penjaga
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untuk menghindari perbuatan-perbuatan merugikan dan

menghindari ketidak tahuan masyarakat didalam

mengoperasikan.

Penyediaan lift ini juga dapat mengindari

ketidakadilan pada masing-masing lantai khususnya

bagi orang cacat. dengan demikian lantai-lantai

atas akan tetap ditargetkan dengan harga yang sama

dengan lantai-lantai bawah. Bahkan jika mungkin

lebih mahal karena memiliki keunggulan ketenangan,

jauh dari polusi suara dan memiliki jangkauan

pandangan yang luas, orang-orang cacat dapat lelua-

sa bergerak di kawasan rumahnya.

Penentuan jumlah lift ini tentu harus

diperhitungkan terhadap rasio dengan jumlah penghu

ninya. Asumsi yang umum dipakai pada bangunan-

bangunan hunian dengan tinggi 4-5 lantai adalah

kurang lebih 60 orang perlift. Dengan demikian

jumlah lift yang diperlukan sekitar 4 buah.

6.10.4. Konsep Sosialisasi antar Penghuni Rumah

Susun

a^_ fiasax Peatikiran

Kecenderungan interaksi antar sesama penghuni

pada masyarakat di Yogyakarta masih besar. Dari

pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa interaksi

ini dapat dilaksnakan di mana saja, misalnya di

jalan-jalan atu di gang-gang. Seiring dengan per-
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kembangan jaman dan semakin hiterogennya struktur

masyarkat, dikahawatirkan kecenderungan ini semakin

pudar. AApalagi jika memang tidak ada satu tempat

untuk kegiatan itu.

&___ D_as_ax Teori

Ruang-ruang terbuka lebih memungkinkan untuk

terjadinya interaaksi sosial masyarakat. Ruang-

ruang tertutup juga memungkinkan untuk terjadinya

komunikasi sosial jika memang digunakan secara

komunal aatau sebagai ruang bersama.

C___ Alternatif

Untuk menciptakan sosialisasi antara penghuni

ini dapat ditempuh dengan cara:

- Meneyediakaan ruang-ruang terbuka (open

space)

- Henyediakan ruang dalam banganan untuk

kegiatan komunal

cL_ Konsep

Ruang-ruang terbuka adalah syarat mutlak bagi

terbinanya interaksi antara penghuni dan merupakan

tempat bagi anak-anak untuk bermain. Ruang terbuka

ini akan ideal jika diletakkan pada jangkauan

pandangan dari flat. Sehingga ibu-ibu dapat dengan

leluasa bekerja dan mengawasi anak-anak yang

bermain di taman.

Ruang terbuka ini dapat digunakan untuk

berbagai interaksi lainnya, misalnya kegiatan
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berolah raga, kegiatan untuk bersantai dan lain

sebagainya. Bahkan jika mungkin disediakan tempat

untuk pedagang kaki lima yang menyediakan berbagai

kebutuhan kecil penghuni, seperti padagang keliling

sayuran dan lain sebagainya.

Ruang tertutup juga diperlukan dalam rangka

meyediakan prasarana bagi penghuni untuk mengaadakan

kegiatan-kegiatan seperti hajatan, rapat dan seba

gainya.

6.10.5. Konsep Sosialisasi antar Penghuni dengan

warga sekitar

a. Dasar Peaikiran

Kecenderungan pada penghuni suatu kaawasan

pemukiman tertentu biasanya lebih memilih untuk

hanya bergaul dengan sesama penghuni kompleks

tersebut. Hal ini cenderung menciptakan "gap" atau

kesenjangan sosial antara penghuni dengan warga

sekitar.

b. D_as_ar Teori

Kesenjangan antar penghuni dan warga sekitar

ini karena kompleks suatu lingkungan pemukiman-

tersebut cenderung tertutup dengan lingkungan di

sekitarnya. Interaksi antara penghuni dan masyara

kat ini dapat dieiptakan untuk mengurangi kesenjan

gan antar keduanya.

e. Alternatif

Interaksi antar penghuni dengan masyarakt
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sekitar ini dapat diciptkan dengan menyediakan satu

fasilitas sosial yang bisa dipakai oleh kedua

masyarakat tersebut. Fasilitas sosial tersebut

dapat berupa :

- Pertokoan atau Warung kebutuhan sehari-hari

- Lapangan olah raga

- telepon umum dan sebagainya

dL_ Konsep

Berkaitan dengan penciptaan interaksi masya

rakat penghuni dengan masyarakat sekitar tersebut

dicapai dengan Peyediaan beberapa fasilitas yang

ditujukan bukan hanya untuk masyarakat penghuni

saja namun juga dapat digunakan oleh masyarakat

sekitar. Fasilitas sosial tersebut yaitu:

- Pertokoan atau warung, di dalam warung atau

toko yang diatur dengan sistem non-swalayan

dapat meneiptakan interaksi antar penghuni

dan masyarakat sekitar.

- Telepon umum, masyarakat sekitar dapat

menggunakan fasilitas telepon umum yang ada

- Lpangan Olah Raga, tentu saja masyarakat

yang ingin memanfaatkan fasilitas ini harus

terlebih dahulu mendaftar sebagai anggota.

6.10.6. Konsep Penyediaan Ruang Parkir Umum

a. riaaax. Penikiran

Keluarga golongan ekonomi menengah adalah

golongan masyarakat yang relatif masih menganggap
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bahwa kendaraan terutama mobil adalah barang ber -

harga atau barang lux yang perlu untuk dilindungi

sebagai barang berharga. Pada rumah susun penye

diaan garasi pribadi ini sulit dilaksanakan, oleh

karena itu fasilitas parkir umum yang terlindung

sangat diperlukan.

b. Qajsax Teori

Penyediaan ruang parkir terlindung ini diha-

rap dapat melindungi harta "mewah" pemilik mobil

penghuni rumah susun.

c__ Alternatif

Ruang parkir yang terlindung dapat terlepas

dari massa bangunan rumah susun. Namun dapat juga

disatukan dengan rumah susun sperti dengan basement

dan lain sebagainya.

d• Konsep

Sebagai barang mewah, tentunya harus memiliki

tingkat penjagaan dan pengawasan yang intensiC

untuk melindungi kendaraan dari tindakan tidak

bertanggung jawab orang lain. Pemakaian tenaga

penjaga atau penjagaan bergilir yang dikoordinasi-

kan oleh semua pemilik kendaraan dapat ditorapkan

untuk menjaga kendaraan-kendaraan di tempat parkir

tersebut. Namun secara fisik, kedekatan lokasi

dengan unit rumah susun sangat diutamakan.

Melihat kenyataan di atas, maka penggunaan
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basement sebagai tempat parkir umum atau garasi

umum sangat tepat, karena disamping terlindung

basement juga relatif dekat dengan unit rumah

susun. Penyediaan ruang parkir ini diperhitungkan

sebesar 50 - 60 % keluarga mempunyai mobil sedang

kan sisanya diasumsikan mempunyai kendaraan roda

dua.

6.11. Kebutuhan sosial yang dipengaruhi oleh Peri

laku terhadap Alam lingkungan

6.11.1- Konsep Selasar yang Terbuka

a. Dasar Pemikiran

Di Indonesia dengan kelembaban udara yang

tinggi dan kecepatan angin sedang telah memungkin

kan dan menuntut suatu desain bangunan yang cende

rung memanfaatkan alam.

b_^ D_asjax. Teori

Pemanfaatan keadaan alam ini dapat dicapai

dengan menghubungkan langsung bangunan dengan udara

sekitar. Pembukaan ruangan menjamin hubungan lang

sung bangunan dengan udara sekitar. Di samping itu

faktor angin dengan kecepatan rendah sampai sedang

di Yogyakarta akan menambah kenyamanan pada nagunan

yang berhubungan langsung dengan udara luar.

Berikut ini adalah beberapa karakter hujan

dan angin di kota-kota di Pulau Jawa.
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c. Alternatif

Salah satu alternatif untuk "membuka" ruang-

ruang publik adalah dengan membuka selasar yang

langsungberhubungan dengan udara luar.

d. Konsep

Dengan sistem selasar terbuka ini akan dida-

patkan kondisi udara yang nyaman dan sesuai dengan

karakter alamiah di Yogyakarta. Selasar terbuka ini

juga dapat dijadikan sebagai tempat pantauan yang

leluasa bagi ibu-ibu untukmemantau anaknya yang

bermain di halaman bawah.

•w//////y7. v///7//;;w//Mv;yy;?Mr*;/y}"^>y7

gambar.6.22. Selasar Terbuka pada Rrurtah Susun
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6.11.2. Konsep Ruang-Ruang Terbuka sebagai Tempat

Berinteraksi manusia dengan alamnya

a. Dasar Pemikiran

Telah disinggung di atas, bahwa karakter dan

sifat keadaan alam di Yogyakarta relatif bersaha-

gat. Hal ini menunutut penyediaan lebih banyak

ruang-ruang terbuka, disamping sebagai tempat untuk

berinteraksi dengan sesama penghuni, juga dapat

digunakan sebagai tempat untuk berinteraksi dengan

alamnya.

b_^ D_as_ar. Iejir_i

Kegiatan berolahraga dengan mendapatkan sinar

matahari pagi sangat baik bagi kesehatan. Untuk itu

manusia harus lebih banyak berada di ruang-ruang

terbuka untuk mendapatkan udara segar.

Ruang-ruang terbuka ini dapat disediakan di

dalam bangunan, di atas bangunan atau di luar

bangunan yaitu di atas tanah.

d_*. Konsep

Penyediaan ruang-ruang terbuka di atas tanah

atau open space mutlak diperlukan untuk berbagai

keperluan penghuninya. Ruang terbuka ini bersifat

inner court karena halaman dalam lebih mempunyai

tingkat keamanan dan kenyamanan yang tinggi.
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6.12 Kebutuhan Penghargaan Diri yang dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Diri sendiri

6.12.1. Konsep Tata Ruang yang disesuaikan dengan

Keinginan Penghuni

a_*_ D_as_ajL Peaikiran

Di dalam memenuhi keinginan dan selera,

masing-masing penghuni tidak sama. Dan meraka

berusaha agar tata ruang sesuai dengan kebutuhannya

dan mencerminkan harga dirinya.

b_^ Hasaji Teorips

Masing-masing penghuni mempunyai selera dan

keinginan yang relatif berbeda satu sama lain.

Kecenderungan menata kembali ruang-ruang rumahnya

ini adalah cerminan kedinamisan penghuni, yang

harus diwujudkan dalam perencanaan awal tata ruang

rumah susun secara keseluruhan.

e_^ Alternatif

Alternatif untuk memenuhi kebutuhan tersebut

di atas adalah dengan meyerahkan sepenuhnya tata

ruang kepada penghuni. Alternatif lain adalah

dengan menyediakan ruang-ruang utama saja sedangkan

ruang-ruang lain dapat ditentukan penghuni sendiri.

d. Konsep

Berkaitan dengan pemenuhan tuntutan pola

ruang yang disesuaikan terhadap pola perilaku

penghuninya dan ketentuan teknis bangunan, maka

pola ruang yang sesuai adalah dengan hanya menetap-
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kan ruang-ruang utama saja seperti kamae mandi/ WC,

dapur, dan kamar tidur. Ruang-ruang lain dapat

ditentukan sendiri oleh penghuninya.

Kecenderungan membenahi sendiri pola ruang

ini berkaitan erat dengan kemapanan tingkat ekonomi

penghuni. Oleh karena itu, pada awal rumah susun

ini didirikan dan disediakan kepada penghuni,

perencanaan tata ruang secara keseluruhan tetap

diperlukan karena unit rumah susun adalah sebagai

barang konsumen yang "siap pakai". Sedangkan untuk

mengantisipasi keinginan merubah sendiri tata

ruangnya, hanya ruang-ruang pokok saja yang menggu

nakan dinding permanen, yaitu kamar mandi, dapur

dan ruang tidur utama.

6.13. Kebutuhan Harga Diri yang dipengaruhi oleh

Perilaku terhadap Masyarakat

6.13.1. Konsep Peivacy Penghuni dengan Halaman

Belakang

a. D_as_ax Penikiran.

Salah satu unsur utama dalam ruang hunian

adalah faktor privacy penghuni dari gangguan fisik

ataupun non fisik penghuni lain,

b^ D_ajS_ajL Tjejaxl.

Privacy, khususnya pada halaman belakang

dapat ditempuh dengan menghilangkan pandanganlaug-

sungdari unit lain yang ada di sekitarnya, terutama

pandangandari unit yang ada di sekitarnya. Menurut
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Neufert, privacy halaman berjenjang dapat ditempuh

sebagai berikut:

1

pandangan da. I arah tetangga; dlp.rlukan lebar serambl x - -
, . lebar serambl na - tinggi mata orang dewa,a dari muka until he - tinggi lantai dan

bi dimaksudkan untuk menghlndarkanPenetakan taman (pot tanaman) ..panjang seramb, a.rn.«uo,

ht " tinggi p..g.ir leramol

gambar.6.23. Rumus Privacy pada Halaman Berjenjang

c_^ Konsep

Privacy pada halaman belakang ditempuh dengan

menggunakan rumus Neufert tersebut di atas.

6.13.2. Privacy antar Blok Rumah Susun

a_^ Qasax. Poaikiran

Penempatan antar blok yang tidak tepat telah

menyebabkan hilangnya privacy pada sebagian besar

penghuni. Hal ini disebabkan karena tingkah laku

atau kegiatan penghuni dapat diamati oleh penghuni

lain dari blok yang berlainan.
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gajnbar. 6.24 . Penempatan Blok yang Salah

h^. D_asjar. Teori

Privacy dapat dicapai dengan menghindarkan

pandangan langsung antar blok atau antar unit atau

dengan mengatur jarak semikian sehingga pengaruh

pandangan ini akan teras kecil dan terabaikan.

Q.+-

iaian setapak umum
(publlcpatfi)

:ii. ,rr .M,|.ii>ii.iiil,>ii.'l'lh!i!.lii.lli,.

pagar batas

/

'O

jalan setapak umum

gambar.6.25. Pengaturan Arah Blok

>

>

Menghindarkan pandangan dapat ditempuh dengan
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cara :

- menempatkan element pembatas

- merencanakan ruang privacy agar tidak

saling berhadapan

- merenggangkan jarak

sL- Konsep

Dalam rangka melindungi privacy pada semua

penghuni rumah susun, maka tat letak rumah susun

diatur saling bertolak belakang agar ruang-ruang

privacy terlepas dari pengamatan satu dengan yang

lainnya.

gambar.6.26. Peletakan Arah Blok Rumali Susun

6.14. Kebutuhan Ego yang dipengaruhi oleh Perilaku,,,^

terhadap Alam

6.14.1. Konsep Penghindaran Bunyi

a. HasjLC EiijalkirjaJi

Bunyi-bunyian pada sebagian besar manusia

dapat mengganggu dalam istirahat dan bekerja yang
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memerlukan konsentrasi. Besarnya intensitas bunyi

ini akan dapat mempengaruhi kastabilan psikoiogis

manusia.

b . D_as_ar_ Teori

Pada kawasan yang relatif dekat dengan jalan

raya dan tidak memiliki penghambat akan menerima

intensitas bunyi yang lebih besar. Rambatan Gelom-

bang bunyi ini sperti yang dikemukakan oleh Neufert

seperti di bawah ini.
'S:S<ai

socin-A, \ sfcjBiAi

as<njiAiv1 ^-•/

Un n y*^g hoik K'^au")

rioBiA,

S006(A, \ MoBiAl

1*1 n Itn.nrjutq OH" c*q»' 3*dJt

yi-«"a"""" ->**,

• :^p-*i

as.-fi. *.\

-ra^ei*.

1*"*^ ufiifdu'^ '»'+f •>•> j *-

3 Pengurangan keDlslngan, dl mana untuk daeran,
yang cocok untuk oernbangunan adalah dengan mem
bangun jenis rumah-rumah konvcnslona!

gambar.6.27. Perambatan Bunyi Kendaraan

c_^ Alternatif

Untuk menghindari bunyi ini dapat dilakukan

dengan cara :

- Membuat Buffer dengan tumbuhan

- Desain bangunan yang terhindar dari ramba

tan bunyi

d-_ Konsep

Dalam usaha mengurangi efek bunyi diterapkan

dengan cara menanam tumbuhan sebagai buffer, dan
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mendesain bangunan sedemikian rupa sehingga

terhindar dari intensitas bunyi yang tinggi.

(9 J0

^^vy-^^y^rp^T^r.'r>»?s/sjr;h?; vvy/y/ssyvyy;;>•>//; ss^y'sy^s/' y>^'

gasbar.i,28. Detain Bangunan yang Terhindar dari Intentitas Bunyi yang Tinggi

6.14.2. Konsep Pengaturan Arah Angin

a^. Has_ax Peatikiran

Angin yang tepat besar keceptan dan arahnya

akan memberikan kenikmatan dan kenyamanan. Tetapi

tidak dengan sebaliknya.

b_ Has_ar le_o_rJL.

Menurut Heinz Frick pengaturan arah angin

dapat dilakukan sebagai berikut:
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gambar.6.29. Pengaturan Angin

Pada tingkat pertama dan tingkat menengah arus angin berjalan dalam ketingg an
yang diinginkan/diperlukan manusia (lihat gambar. >• Pada t.ngka atas
arus angin biasanya berjalan dekat pada langit-langit. Terutama pada tingkat aas
yang tinggi tidak menguntungkan kesenangan manusia/penghun, (hhat gambar

Penempatan lobang angin keluar hampir tidak mengubah arus angin. Arus angin
atas dasar penentuan-penentuan tersebut di atas hanya tergantung pada ukuran,
bentuk dantempatlobang angin masuk.

Karena penempatan lobang angin masuk terpenting. maka sebaiknya dibuat dua
,obang oengan lobang besar agak bawah dan dilengkapi dengan yalus, terhadap
sinar matahari sekaligus sebagai pengarah arus angin.
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c_^. Alternatif

Pengaturan angin dicapai dengan :

- posisi dan lebar bukaan

- pemakaian pengarah yang berupa tumbuhan

d. Konsep

Untuk mengarahkan dan mengatur besarnya angin

digunakan pengarah tumbuhan pada halaman dan

peletakan jendela yang relatif rendah pada muka

arah angin. Sedangkan pada belakang arah angin di

tempatkan bukaan relatf tinggi.

gambar.6.30. Pengatursn Arah Angin
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6.15. Kebutuhan Aktualisasi diri yang dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Diri Sendiri

6.15.1. Konsep Wahana untuk Mengekspose diri

a. Dasar Pe«ikira.n

Salah satu kecenderungan sifat manusia adalah

selalu menuruti keinginan dan hasrat untuk tidak

"ketinggalan jaman". Kecenderungan ini dalam hubun-

gannya dengan rumah adalah membuat rumanya sedemi-

kian rupa sehingga dapat memberikan arti bagi

dirinya dalam kaitannya menjalani kehidupannya.

b_ D_as_ar. Teori

Kecenderungan aktualisasi diri yang dipenga

ruhi perilaku terhadap diri sendiri ini dapat

ditempuh dengan "menata" rumahnya sehingga sesuai

dengan jatidirinya, bukan hanya dari kebutuhan

saja.

c_^ Alternatif

Masyarakat golongan ekonomi menengah relatif

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Untuk itu,

penataan ruang yang berkaitan dengan jati diri ini

relatif beragam.

sL^ Konsep

Untuk memberikan "kebebasan" menata ruangnya

ini secara fisik dapat dihubungkan dengan penyedian

ruang yang dapat "dirubah" sesuai dengan keperluan

penghuni. Penggunaan bahan ruang non-permanent

memudahkan penataan bagi para penghuni.
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6.16. Kebutuhan Aktualisasi Diri yang dipengaruhi

oleh Perilaku terhadap Masyarakat

6.16.1. Konsep Wahana untuk Menyatakan Diri kepada

Masyarakat

a. D_a_s_ar_ Pemikiran

Interaksi sosial terdiri dari bermacam cara,

diantaranya adalah dengan menyatakan diri dengan

bangunan atau rumahnya. Dalam kaitannya dengan diri

sendiri, hal ini dapat dinyatakan dengan penataan

interior rumahnya. Akan tetapi yang berkaitan

dengan masyarakat kebanyakan menyatakan diri secara

fisik dapat diaktualisasikan dengan eksterior

rumahnya.

b_^ Uaaax Teori

Secara fisik rumah susun tidak memungkinkan

untuk dibangun atau diperluas sesuai keinginan

untuk mengaktualisasikan dirinya kepada masyarakat.

c_*_ Alternatif

Kerana rumah susun tidak memungkinkan untuk

diekspose dengan cara membangun kembali unit rumah

nya, maka diperlukan wahana r^engganti untuk mengek-

spose bangunan rumahnya kepada masyarakat. Jalan

untuk itu dapat ditempuh dengan mengganti atau

merubah elemen-elemen unit rumahnya agar dapat

memberikan sesuatu "yang lain" di dalam lingkungan

masyarakat.
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d_^ Konsep

Penggunaan bahan dan warna eksterior yang

berbeda dapat memberikan kesan "perbedaan" dengan

lingkungannya. Lingkungan yang seragam tidak akan

memberikan kepuasan pemilik atau penghuni terhadap

lingkungannya. Namun, bagaimanapun juga variasi

bahan dan warna yang dipakai pada eksterior rumah

susun ini tetap masih harus memberikan "kebebasan"

penghuni untuk merubah sendiri elemen-elemen ek

sterior unit flatnya. Tentu saja yang hanya menjadi

milik peribadi dan bukan milik umum.

6.17. Kebutuhan Aktualisasi Diri yang dipengaruhi

Perilaku terhadap Alan

6.17.1. Konsep Aktualisasi Bentuk terhadap Alam

a... D_aaax Pemikiran

Karakter alam telah menyebabkan perilaku yang

menyesuaikan keadaan alam tersebut. Alam tropis

telah menyebabkan penggunaan elemen-elemen yang

spesifik untuk mengantisipasi keadaaan alam terse

but. Suatu bangunan yang terdapat di alam tropis

akan aktual jika bangunan itu sesuai atau konteks

terhadap alam lingkungannya. Sebaliknya, bangunan-

bangunan yang cenderung meniru arsitektur Barat

(non tropis) tidak aktual di lingkungan tropis ini.

b_^ D_aj3_ax lejiri

Karakter-karakter alam yang langsung berpen-

garuh terhadap penggunaan elemen-elemen bangunan,
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adalah diantaranya penggunaan over-hang dan sun

screen. Atap genteng adalah cirikhas lain bangunan

tropis, karena atap genteng relatif dapat mengalir-

kan udara sehingga dapat menjaga kelembaban udara

yang ada di dalam bangunan.

c_ Alternatif

Cirikhas bangunan dapat ditempuh dengan:

- Penggunaan over-hang yang panjang

- Penggunaan sunscreen yang rapat

- Penggunaan bahan genteng pada atap

- dan Iain-lain

cL_ Konsep

Penggunaan over-hang yang relatif panjang

mutlak diperlukan dalam mengantisipasi keadaan

alam. Pengguaan warna dan bentuk yang berbeda pada

over-hang ini dapat membantu meningkatkan aktualis

asi diri pemiliknya terhadap masyarakat.

Untuk mengahambat sinar matahari yang relatif

mempunyai intensitas yang tinggi, digunakan sun

screen pada tempat-tempat yang relatif terbuka.

*Penggunaan kaca yang banyak dipandang tepat karena

kaca dapat meningkatkan intensitas panas di dalam

ruangan.

6.17.2. Konsep Hijau

a. Dasar Eeaikiran

Penggunaan tanah untuk bangunan telah menye

babkan berkurangnya lahan terbuka yang dapat ditum-
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buhi oleh tanaman sebagai buffer atau paru-paru

bagi udara. Pencemaran udara di kota-kota besar

mengharuskan lebih banyak lagi tumbuhan yang harus

ditanam.

b_^ D_as-ax. T.eori

Di samping tumbuhan dapat mengurangi polusi

udara, dan membuat keteduhan, tumbuhan dapat mem

berikan kesan alami dan leluasa terhadap ruangan.

Di sisi lain tumbuhan dibentuk sedemikian rupa

sehingga dapat meningkatkan aktualisasi bangunan

dan lingkungan terhadap alamnya.

r^ Alternatif

Penggunaan tumbuhan ini dapat ditempatkan di

atsa tanah sehingga membentuk taman umum, namun

penggunaan tumbuhan ini juga tidak menutup kemung-

kinan untuk ditanam di unit-unit flat, yaitu pada

ruang-ruang terbuka.

«L_ Konsep

Penggunaan halaman terbuka untuk ditanami

berbagai tumbuhan adalah salah satu jalan untuk:

- menghijaukan lokasi pemukiman

- membuat alami dan leluasa kawasan pemukiman

- menyejukkan pandangan

- buffer terhadap suara, dls
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BAB VII

KESIMPULAN

Pembahasan rumah susun dengan penekana peri

laku yang telah dilakukan di atas, pada dasarnya

untuk mendapatkan berbagai konsep yang berkaitan

dengan usaha awal dlam pengadaan rumah susun di

Yogyakarta. Konsep-konsep tersebut di sini dapat

dibagi menjadi dua bagian, yaitu konsep program

yang berkaitan dengan kebijaksanaan non-fisik dan

konsep dasar perencanaan dan peraneangan yang

berhubungan langsung dengan desain fisik rumali

susun di Yogyakarta.
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7.1. Kesimpulan Konsep Program

Salah satu prinsip utama dalam penentuan

konsep non fisik ini adalah definisi awal yaitu

bahwa rumah susun di sini adalah usaha awal di

dalam memulai program rumah susun di Yogyakarta.

Kerena bertugas sebagai pemula atau guide, maka

program yang berkaitan dengan pengadaan rumah susun

secara keseluruhan sangat diperlukan.

Berkaitan dengan pembentukan citra ini,

peruntukan awal penghuni rumah susun sangat berper

an di dalam membentuk linage atau citra masyarakat

umum terhadap rumah susun.Peruntukan awal disini

adalah ditargetkan untuk masyarakat golongan ekono

mi menengah yang telah cukup mempunyai kemampuan

dan pengetahuan. Sifat paternalistik masyarakat

Indonesia terutama Yogyakarta ini akan memudahkan

memasyarakatnya program rumah susun di kelak ke

mudian hari.

Perumahan tentu juga harus memberikan nilai

tersendiri bagi penghuninya. Salah satu kecenderun

gan umum yang terdapat dimasyarakat golongan ekono

mi menengah adalah mendirikan usaha informal di

rumahnya. Untuk itu diperlukan penyediaan suatu

tempat guna keperluan ini.

Di lain faktor, pengelolaan dan pemeliharaan

rumah susun lebih neuntut penanganan yang serius

dibanding rumah-rumah biasa yang tidak susun.
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Sistem kerja dan teknologi yang digunakan di dalam

rumah susun menuntut pengawasan dan pemeliliaraan

yang intensif. Sistem seperti ini tentu saja tidak

dapat diserahkan secara langsung pada penghuni.

Untuk itu satu badan pemelihara rumah susun mutlak

ada untuk menangani berbagai problema yang timbul

kelak kemudian hari berkaitan dengan teknis sistem

rumah susun secara keseluruhan.

Dalam usaha "memasyarakatkan" rumah susun di

mata masyarakat, keberadaan rumah susun itu sendiri

harus dapat diterima oleh masyarakt. Oleh karena

itu keberadaan rumah susun harus dapat menyatu

dengan lingkungan sekitar, yaitu dengan jalan

memberikan segi manfaat kepada masyarakat sekitar.

7.2. Kesimpulan Konsep Dasar Perencanaan dan

Peraneangan

7.2.1. Konsep Bentuk

Bentuk rumah susun dalam usaha awal "menjem-

batani" peralihan rumah biasa tidak susun ke rumah

susun mutlak diperlukan. Bentuk yang tepat dalam

rangka beradaptasi dengan bangunan tinggi adalah

desain yang mencerminkan "bentuk transisi" antara

rumah biasa dengan rumah susun. Bentuk-bentuk tidak

bertingkat keseluruhan atau bentuk-bentuk berjen

jang akan lebih terkesan ramah dibanding bentuk

tingkat "masif" secara keseluruhan.
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gambar .7.1. Bentuk Peralihan

Di samping itu bentuk berjenjang seperti da

atas memungkinkan untuk tersedianya halaman yang

diakibatkan oleh jenjang yang dibuka / digeser.

Penyediaan halaman ini sangat menguntungkan dan

sesuai dengan karakter masyarakat yang masih mem

punyai ikatan kuat dengan tanah. Sehingga kebera

daan halaman terbuka ini akan mampu menggautikan

tanah dalam arti sesunggunya.

Faktor dan karakter alam tropis yang cende

rung panas dan lembab juga menuntut perancangan

dengan banyak bukaan. Kebiasaan untuk beraktifitas

di luar unit rumah akan banyak ditolong dengan

halaman berjenjang yang terbuka tanpa harus mengu

rangi privacy masing-masing penghuni. Penyediaan

halan ini juga memungkinkan penghuni untuk menanam

berbagai tumbuhan yang akan berdampak menguntungkan

sebagai buffer terhadap suara, udara dan mencipta-

kan keteduhan dan kenyamanan. Kesan leluasa juga

akan dicapai pada unit ruang hunian sehingga diha-

175



rapkan kecenderungan memperluas fifik rumah akan

dihindarkan.

Keuntungan lain dari halaman ini adalah

menciptakan wahana bagi penghuni untuk beraktualis-

asi terhadap alam sekitar, dengan membentuk taman

dan pengaturan tumbuhan pada halamannya.

7.2.2. Konsep Ketinggian Bangunan

Semakin tinggi suatu bangunan akan memberikan

daya tampung yang besar. Akan tetapi tinggi bangu

nan rumah susun sangat terbatas karena alasn psiko

iogis penghuninya. Tinggi yang ideal untu rumah

susun adalah 4 lantai. Karena juga digunakan untuk

usaha non-formal pada lantai dasarnya, maka tinggi

rumah susun menjadi 5 lantai untuk tidak mengurangi

daya tampung lahan.

Antisipasi terhadap jumlah 5 lantai tersebut

akan ditempuh dengan jalan penyediaan lift untuk

srana transportasi bangunannya. Penyediaan lift ini

juga dapat meningkatkan "keadilan" bagi semua

lantai karena memberikan kemudahan akses yang

relatif sama pada tiap lantainya dan mengurangi

"pengurungan" penghuni pada lantai-lantai atas.

7.2.3.Konsep Blok

Untuk menentukan bentuk blok yang ideal,

tidak dapat terleoas dari jumlah ideal penghuni,

ketinggian dan bentuk serta luas lahan yang terse

dia. Di samping itu tingkat privacy dan sarana
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pelayanan sosial penghuni juga harus diperhatikan.

Jumlah ideal penghuni menurut Pedoman Peren

canaan Lingkungan Perumahan Kota di Indonesia

adalah termasuk lingkungan I yang mempunyai jumlah

penghuni sebanyak kurang lebih 200 jiwa yang ter

diri dari - 50 keluarga. Hal ini berarti unit yang

disediakan = 50 unit.

Berdasarkan jumlah unit dan jumlah 4 lantai

untuk ketinggiannya, maka ideal jika direncanakan

lebih dari satu blok atau massa bangunan yang

memungkinkan terciptanya open space di dalam

(inner-court) untuk keamanan dan kenyamanan inter

aksi antar penghuni. Sedangkan arah peletakan blok

menjadikan perlindungan privacy masing-masing blok.

7.2.4. Konsep Tata Ruang Unit

Untuk menyesuaikan kecenderungan perilaku

penghuni untuk selalu merubah ruang huniannya yang

disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan akan

ruang, maka ruang-ruang unit hunian dirancang lebih

fleksibel dengan menggunakan dinding-dinding non-

permanen, kecuali dinding-dinding ruangOruang utama

seperti kamar mandi - WC, dapur dan kamar tidur

utama. Pemakaian akses keluar masuk unit digunakan

akses dua jalur untuk keleluasaan penghuni.
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